SALINAN

WALIKOTA BATAM _
PROVINSI KEPULAUAN RIAU

PERATURAN'WALIKOTA BATAM

NOMOR 60 TAHUN 2021

’I‘ENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH PERENCANAAN NONGSA,
BATAM KOTA, BENGKONG, BATU AMPAR, LUBUK BAJA, SEKUPANG,
DAN BATU AJI KOTA BATAM TAHUN 2021-2041 '

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang :

Mengingat :

1.

WALIKOTA BATAM,

a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Paéal 42

Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 3 Tahun 2021
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Batam
Tahun 2021-2041, perlu menetapkan Peraturan
Walikota tentang Rencana Detail Tata Ruang dan
Peraturan Zonasi Wilayah Perencanaan Nongsa,
Batam Kota, Bengkong, Batu Ampar, Lubuk Ba_]a,
Sekupang, dan Batu Aji;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Peraturan Walikota tentang Rencana Detail Tata
Ruang Kota Batam Bagian Wilayah Perencanaan
Nongsa, Batam Kota, Bengkong, Batu Ampar, Lubuk
Baja, Sekupang dan Batu Aji Tahun 2021 2041

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945; :

Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten
Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten
Siak, Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna,
Kabupaten Kuantan Singingi, Dan Kota Batam
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 181, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3902), sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 34 Tahun 2008 tentang Perubahan Ketiga
atas Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten
Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten
Siak, Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna,
Kabupaten Kuantan Singingi, Dan Kota - Batam
{(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara Repubhk

Indonesia Nomor 4880);
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Undang-Undang . Nomor 25 Tahun 2002 tentang

Pembentukan " Provinsi Kepulauan Riau (Lembaran . -

Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 111,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesm
Nornor 4237); -

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 Téntahg
Bangunan Gedung (Tambahan Lembaran Negara :

- Republik Indonesia Nomor 4247)

10.

11.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 téntang
Sistem -~ Perencanaan Pembangunan  Nasional

_ (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004

Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Repubhk
Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 téntang

Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun -

2004 Nomor 132, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4444); :

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 téntang -
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang
Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4739) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun: 2014
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 27
Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan
Pulau-Pulau Kecil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 2, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5490) .

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4956);

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan ({Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Repubhk Inclonesm
Nomor 5025);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan :Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Repubhk
Indonesia Nomor S059);



12,

13.
~ Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Undang-Unclang Nomor 38 Tahun 2009 tentang
Kawasan Ekonomi = Khusus {(Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 147,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indoneeua
Nomor 5066), :

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun; 2019
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan

-~ Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6398);

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 Tentang
Perindustrian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5492) :

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik .
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587);
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang~-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Repubhk
Indonesia Nomor 5679);

Undang~Undang ‘Nomor 11 Tahun 2020 téntang
Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 245 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomeor 6573); _

Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2000 tentang

Penyelenggaraan Telekomunikasi (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 107,
Tambahan Lembaran Negara Repubhk Indones1a
Nomor 3980); :

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2004 tentang
Penatagunaan Tanah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 45, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4385);

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2007 téntang

Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas

Batam (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4757) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 62 Tahun 2019 tentang

3



20.

- Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor

46 Tahun . 2007 ‘Tentang Kawasan Perdagangan
Bebas dan- Pelabuhan Bebas Batam (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 165,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonema
Nomor 6384); :

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 téntang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4833) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 .
Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran Ncgara

- Republik Indonesia Nomor 6042);

21.

22,
- Tentang Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik

23,

24,

25.

26.

Peraturan Pemerintah Nomor 68 tahun 2010 tentang
Bentuk Dan Tata Cara Peran Masyarakat dalam

Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik

Indonesia tahun 2010 Nomor 118, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5160);

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014

Indonesia tahun 2014 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5594); :

Peraturan Pemerintah Nomor 142 Tahun 2015

Tentang Kawasan Industri (Lembaran Negara -~

Republik Indonesia tahun 2015 Nomor 260
Tambahan Lembaran Negara Republik IndoneSIa
Nomor 5806);

Peraturan Pemerintah Nomor 5 tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
(Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2021
Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara Repubhk-
Indonesia Nomor 661’7),

Peraturan Pemerintah Nomor 21 tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia tahun 2021 Nomor 31,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

‘Nomor 6633};

Peraturan Pemerintah Nomor 29 tahun 2021 tentang
Penyelenggaran Bidang Perdagangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia tahun 2021 Nomor 39,
Tambahan- Lembaran Negara Republik Indoneaa
Nomor 6641); o



27.

28,

Peraturan Pemermtah Nomor 30 tahun 2021 tentang
Penyelenggaran Bidang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun
2021 Nomor 40, Tambahan Lembaran Negara :
Republik Indonesia Nomor 6642); '

Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Kawasan Perdagangan Bebas dan
Pelabuhan Bebas (Lembaran Negara Republik
Indonesia tahun 2021 Nomor 51, Tambahan

- Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6653);

29.

30.

31.

32,

33.

34.

35.

Peraturan Pemerintah Nomor 68 tahun 2021 tentang
Kawasan Ekonomi Khusus Nongsa (Lembaran Negara
Republik Indonesia tahun 2021 Nomor: 134,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6686); '

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2011 téntang
Rencana Tata Ruang Kawasan  Batam, Bintan,

Karimun (Lembaran Negara Republik Indoncma
Tahun 2011 Nomor 127);

Peraturan Presiden Nomor 122 Tahun 2012 tentang
Reklamasi di wilayah Pesisir dan Pulau - Pulau Kecil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 267); :

Peraturan Presiden Nomor 51 Tahun 2016 teéntang
Batas Sempadan Pantai Industri (Lembaran Negara

-~ Republik Indonesia tahun 2016 Nomor 113)

‘Peraturan Presiden Nomor 43 Tahun 2020 Téntang

Rencana Tata Ruang Kawasan Perbatasan Negara di
Provinsi Riau Dan Provinsi Kepulauan ! Riau
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 72); :

Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Riau Nomor 1
Tahun 2017 tentang Rencana Tata Ruang Provinsi
Kepulauan Riau Tahun 2017-2037 {Lembaran
Daerah Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2017 Nomor
1, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kepulauan
Rlau Nomor 43}; :

Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 3 Tahun 2021
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Batam
Tahun 2021-2041 {Lembaran Daerah Kota Batam
Tahun 2021 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Kepulauan Riau Nomor 119).



- MEMUTUSKAN: .-~

Menetapkan : PERATURAN WALIKOTA TENTANG RENCANA DETAIL
- TATA RUANG WILAYAH PERENCANAAN NONGSA, BATAM
KOTA, BENGKONG, BATU AMPAR, LUBUK BAJA,.
SEKUPANG DAN BATU AJI KOTA BATAM TAHUN 2021-
2041. : ;

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud déngén:

1. Daerah adalah Kota Batam.
- 2. Walikota adalah Walikota Batam.

3. Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik
Indonesia yang memegang kekuasaan
pemerintahan negara Republik Indonesia: yang
dibantu oleh Wakil Presiden dan Menteri
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. = -

4. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kota Batam.

. 5. Pemerintahan Daerah adalah Penyelenggaraan
urusan Pemerintahan oleh Pemerintah Daerah dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas
otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip
otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prasip
Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945.

6. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya
disingkat DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kota Batam. .

7. Organisasi Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat OPD adalah Organisasi Perangkat Daerah
di lingkungan Pemerintah Kota Batam.

8. Ruang adalah wadah yang meliputi ruang clarat
ruang laut, dan ruang udara, termasuk ruang di
dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah, tempat
manusia dan makhluk lain hidup, melakukan
kegiatan, dan memelihara kelangsungan hidupnya.

9. Tata Ruang adalah wujud struktur ruang. dan pola
ruang.

10. Penataan Ruang adalah suatu sistem proses
perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan
pengendalian pemanfaatan ruang.

11. Perencanaan Tata Ruang adalah suatu proses
untuk menentukan struktur ruang dan pola :ruang
yang meliputi penyusunan dan penetapan rencana
tata ruang. :



12,

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.
22.

23.

24.

Pemanfaatan .. Ruang:- adalah upaya untuk'
mewujudkan struktur ruang dan pola ruang sesuai '
dengan rencana tata ruang melalui penyusunan
dan pelaksanaan program beserta pembiayaannya

Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya'
untuk mewujudkan tertib tata ruang.

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan ' Ruang yang
selanjutnya disingkat KKPR adalah kesesuaian
antara rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang
dengan RTR.

Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Peman'faatan '
Ruang yang selanjutnya disingkat KKKPR adalah
dokumen yang menyatakan Lkesesuaian antara
rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan
RDTR. '

Rencana Tata Ruang adalah hasil perencanaan tata
ruang.

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota yang selanjutnya
disingkat RTRW kota adalah rencana tata ruang
yang bersifat umum dari wilayah kota, yang

mengacu pada Rencana Tata Ruang Wilayah

Nasional, Rencana Tata Ruang Pulau/Kepulauan,

Rencana Tata Ruang Kawasan Strategis Nasional, -

RTRW Provinsi, dan Rencana Tata Ruang Kawasan
Strategis Provinsi.

Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya

disingkat RDTR adalah rencana secara terperinci
tentang tata ruang wilayah kota yang dllengkapl
dengan Peraturan Zonasi kota.

Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat
permukiman dan sistem jaringan prasarana dan
sarana yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan
sosial ekonomi masyarakat yang secara hierarkis
memiliki hubungan fungsional.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang
dalam suatu wilayah yang meliputi peruntukan
ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang
untuk fungsi budi daya.

Kecamatan adalah Bagian wilayah dari Kota Batam -
yang dipimpin oleh Camat.

Kelurahan adalah Bagian wilayah dari Kecamatan |
sebagai perangkat Kecamatan.

Kawasan Lindung adalah wilayah yang dltetapkan
dengan fungsi utama melindungi kelestarian
lingkungan hidup yang mencakup sumber daya -
alam dan sumber daya buatan.

Kawasan Budi Daya adalah mlayah yang -
ditetapkan  dengan  fungsi utama  untuk
dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi
sumber daya alam, sumber daya manus1a, dan
sumber daya buatan.



25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34,

35.

Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan .
gcograﬁs beserta ‘segénap unsur terkait yang batas
dan  sistemnya ditentukan berdasarkan -aspek
administratif dan/atau aspek fungsmnal

Wilayah Perencanaan yang selan_]utnya d1smgkat
WP adalah bagian dari kabupaten/kota dan/atau
kawasan strategis kabupaten/kota yang akan atau
perlu disusun RDTRnya, sesuai arahan atau yang
ditetapkan di dalam RTRW kabupaten/ kota yang
bersangkutan.

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya
disingkat SWP adalah bagian dari WP yang dibatasi
dengan batasan fisik dan terdiri atas beberapa blok.

Pusat pelayanan kota yang selanjutnya disingkat
PPK adalah merupakan pusat pelayanan ekonomi,
sosial, dan/atau administrasi yang melayani
seluruh wilayah WP dan/atau regional.

Subpusat pelayanan kota yang selanjutnya
disingkat SPPK adalah merupakan pusat pelayanan
ekonomi, sosial, dan/atau administrasi’ yang
melayani SWP.

Pusat lingkungan yang selanjutnya dlsmgkat PL
adalah merupakan pusat pelayanan ekonomi, sosial
dan/atau administrasi lingkungan permuklman
kecamatan, dan kelurahan. .

blok adalah sebidang lahan yang dibatasi sekurang-
kurangnya oleh hatasan fisik yang nyata sepert1
jaringan jalan, sungai, selokan, saluran irigasi,
saluran udara tegangan ekstra tinggi, dan pantai,
atau yang belum nyata seperti rencana jaringan
3a1an dan rencana jaringan prasarana lain yang
sejenis sesuai dengan rencana kota, dan memiliki
pengertian yang sama dengan blok peruntukan
sebagaimana dimaksud dalam ©  Peraturan
Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang. '

Zona adalah kawasan atau area yang mem1hk1
fungsi dan karakteristik spesifik.

Subzona adalah suatu bagian dari zona yang
memiliki fungsi dan karakteristik tertentu yang
merupakan pendetailan dari fungsi dan
karakteristik pada zona yang bersangkutan.

Peraturan Zonasi yang selanjutnya disingkat PZ
adalah ketentuan vyang mengatur tentang
persyaratan pemanfaatan ruang dan ketentuan
pengendaliannya dan disusun untuk: setiap blok
/zona peruntukan yang penetapan zonanya dalam
rencana detail tata ruang. :

Zona Lindung adalah kawasan atau area yang
ditetapkan dengan fungsi utama melindungi
kelestarian lingkungan hidup yang mencakup
sumber daya alam dan sumber daya buatan.



36.

37.

. 38.

39.

40.

41.

42,

43.

44.

45.

46.

Zona Budidaya adalah Kawasan atau area yang
ditetapkan  ‘dengan " fungsi utama untuk
dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi
sumber daya alam, sumber daya manusna, dan
sumber daya buatan.

Zona Badan Air (BA) adalah air permukaan bumi
yang berupa sungai, danau, embung, waduk dan
sebagainya. :

Zona Hutan Lindung (HL) adalah hutari yang
mempunyai fungsi pokok sebagai perlindungan
sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata
air, mencegah banjir, mengendalikan = erosi,

‘mencegah intrusi air laut, dan memelihara

kesuburan tanah.

Zona Ruang Terbuka Hijau (RTH) adalah: area
memanjang/jalur dan atau mengelompok, yang
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat
tumbuh tanaman, baik yang tumbuh tanaman
secara alamiah maupun yang sengaja ditanam.

Zona Konservasi adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan lindung yang
memiliki ciri khas tertentu baik di darat maupun di
perairan yang mempunyai fungsi pokok sebagai -
kawasan pengawetan keragaman jenis tumbuhan,
satwa dan ekosistemnya beserta nilai budaya dan
sejarah bangsa.

Zona Badan Jalan (BJ) adalah bagIan Jalan yang
berada di antara kisi-kisi jalan dan merupakan
lajur utama yang meliputi jalur lalu lintas dan bahu

- jalan.

Zona Pembangkitan Tenaga Listrik (PTL) adalah
peruntukan ruang yang mendukung keg1atan
memproduksi tenaga listrik.

Zona Kawasan Peruntukan Industri (KPI] adalah'
bentangan lahan yang diperuntukkan bagi kegiatan
Industri berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah
yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan. : :

Zona Pariwisata (W) adalah peruntukan ruang yang
memiliki fungsi utama pariwisata atau memiliki
potensi untuk pengembangan pariwisata baik alam,
buatan, maupun budaya. '

Zona Perumahan (R) adalah peruntukan ruang_
yang terdiri atas kelompok rumah tinggal yang
mewadahi kehidupan dan penghidupan masyarakat
yang dilengkapi dengan fasilitasnya.

Zona Sarana Pelayanan Umum (SPU) adalah
peruntukan ruang yang dikembangkan untuk
menampung fungsi kegiatan yang berupa
pendidikan, kesehatan, peribadatan, sosial budaya,
olahraga dan rekreasi, dengan fasilitasnya dengan
skala pelayanan yang d1tetapkan dalam RTRW '



47.

48.

49,

50.

51.

52.

53.

54.

55.

Zona Ruang Terbuka Non H1_|au (RTNH) adalah
peruntikan ruang berupa ruang terbuka di wilayah
kota atau kawasan perkotaan yang tidak termasuk
dalam kategori RTH berupa lahan yang diperkeras
dengan fungsi ekologis, ekonomis, ar31tektural dan
darurat. :

Zona Campuran (C) adalah peruntukan ru'arig yang .

~ dikembangkan untuk menampung beberapa

peruntukan fungsi dan/atau bersifat terpadu,
seperti perumahan, perdagangan/jasa, sarana
pelayanan umum dan perkantoran dengan
intensitas pemanfaatan ruang /kepadatan zona
terbangun sedang hingga tinggi.

Zona Perdagangan dan Jasa (K) adalah peruntukan
ruang yang difungsikan untuk pengembangan
kegiatan usaha yang bersifat komersial, tempat
bekerja, tempat berusaha, serta tempat hiburan
dan rekreasi, serta fasilitas umum/ sosial
pendukungnya

Zona Perkantoran (KT) adalah peruntukan ruang
yang difungsikan untuk pengembangan kegiatan
pelayanan pemerintahan dan tempat
bekerja/berusaha, tempat berusaha, d1lengkap1
dengan fasilitas umum/ sosial pendukungnya

Zona Lainnya (PL) adalah peruntukan ruang yang
dikembangkan untuk menampung fungsi kegiatan
di daerah tertentu berupa tempat evakuasi
sementara, tempat evakuasi akhir, instalasi
pengolahan air minum, instalasi pengolahan air
limbah, pengembangan nuklir, dan pergudangan.

Zona Pengelolaan dan Persampahan (PP) adalah
peruntukan ruang di daratan dengan batas-batas
tertentu yang digunakan sebagai tempat  untuk

mengumpulkan dan mengelola persampahan. '

Zona Transportasi (TR) adalah peruntukan ruang
yang merupakan bagian dari peruntukan budidaya
yang dikembangkan untuk menampung  fungsi
transportasi skala regional dalam upaya  untuk -
mendukung kebijakan pengembangan ‘sistem
transportasi yang tertuang di dalam rencana tata
ruang yang meliputi transportasi darat, udara, dan
laut.

Zona Pertahanan Dan Keamanan (HK) 'adalah |
peruntukan ruang yang dikembangkan :untuk
menjamin kegiatan dan pengembangan ‘bidang

~ pertahanan dan keamanan seperti. instalasi

pertahanan dan keamanan, termasuk tempat
latihan, kodam, korem, koramil, dan sebagainya.

Koefisien Dasar Bangunan yang selanjutnya -
disingkat KDB adalah angka  persentase
perbandingan antara luas seluruh lantai dasar
bangunan  gedung dan luas lahan /tanah
perpetakan. B
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56.

57.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

65.

Koefisien Daerah Hijau yang selanjutnya disingkat
KDH adalah angka persentase perbandingan antara
luas seluruh ruang teérbuka di' luar bangunan
gedung yang diperuntukkan - bagi
pertamanan/penghijauan  dan luas - tanah
perpetakan. :

Koefisien Lantai Bangunan yang selanjutnya
disingkat KLB adalah angka persentase
perbandingan antara luas seluruh lantai bangunan
gedung dan luas tanah perpetakan.

Garis Sempadan Bangunan yang selarijutnya
disingkat GSB adalah sempadan yang membatasi
jarak terdekat bangunan - terhadap tepi: jalan;
dlhltung dari batas terluar saluran air kotor (riol)
sampai batas terluar muka bangunan, berfungsi
sebagai pembatas ruang, atau jarak : bebas
minimum dari bidang terluar suatu massa
bangunan terhadap lahan yang dikuasali, batas tepi
sungai atau pantai, antara massa bangunan yang
lain atau rencana saluran, jaringan tegangan tlnggl
listrik, jaringan pipa gas, dsb (building line).

Orang adalah orang perseorangan dan/ atau
korporasi. o

Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok '
orang termasuk masyarakat hukum adat, korporasi
dan/atau pemangku kepentingan non pemerintah
lain dalam penyelenggaran penataan ruang. .

Peran masyarakat adalah partisipasi’® aktif

masyarakat dalam perencanaan tata ‘ruang,
pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan
ruang. '

Forum Penataan Ruang adalah wadah di t1ngkat
pusat dan daerah yang bertugas untuk membantu
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dengan '
memberikan pertimbangan dalam Penyelenggaraan
Penataan Ruang. :

Jalan arteri merupakan jalan umum yang berfungsn
melayani angkutan utama dengan ciri perjalanan
jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi dan jumlah
jalan masuk dibatasi secara berdaya guna.

Jalan kolektor merupakan jalan umum yang -

berfungsi melayani angkutan pengumpul atau

pembagi dengan ciri perjalanan jarak sedang,
kecepatan rata-rata sedang dan jumlah jalan
masuk dibatasi. '

Jalan lokal merupakan jalan umum yang berfungsi
melayani angkutan setempat dengan ciri perjalanan
jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah dan Jumlah _
jalan masuk tldak dibatasi.
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66.
67.

68.

69.

70.

71.

72.

- 73.

74.

Jalan- tol adalah Jalan umum yang merupakan
bagian sistem jaringan jalan dan sebagai jalan
nasional yang penggunanya diwajibkan membayar
tol. : :

Jaringan jalur kereta api adalah seluruh jalur
kereta api yang terkait satu dengan yang lain yang
menghubungkan  berbagai  tempat sehiﬁgga :
merupakan satu sistem.

Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan
dan perairan di sekitarnya dengan batas-batas
tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan
kegiatan ekonomi yang dipergunakan sebagai
tempat kapal bersandar, berlabuh, naik:turun
penumpang dan/atau bongkar muat barang yang
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran
dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai
tempat perpindahan intra dan antar  moda
transportasi. :

Instalasi Pengolahan Air yang selan_]utnya cllsmgkat
IPA adalah Sistem atau sarana yang berfungsi
untuk mengolah air dari kualitas air baku (Influent)
terkontaminasi untuk mendapatkan perawatan
kualitas air yang diinginkan sesuai standar mutu
atau siap untuk dikonsumsi.

Instalasi Pengolahan Air Limbah yang selanjumya
disingkat IPAL adalah perangkat peralatan
teknik beserta perlcngkapannya - yang
memproses/ mengolah cairan sisa proses produksi,
sehingga cairan tersebut layak d1buang ke
lingkungan.

Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja . yang
selanjutnya disingkat IPLT adalah instalasi
pengolahan air limbah yang dirancang -hanya
menerima dan mengolah lumpur tinja yang berasal
dari Sub-sistemn Pengolahan Setempat. '

Bahan Berbahaya dan Beracun yang selanjutnya
disingkat B3 adalah zat, energi, dan/atau
komponen lain yang karena sifat, konsentrasi
dan/atau jumlahnya, baik secara langsung
maupun tidak langsung dapat mencemarkan,
merusak lingkungan hidup, dan/atau
membahayakan lingkungan hidup, Kesehatan, -
kelangsungan hidup manusia serta makhluk hidup

lainnya. :

Tempat Penampungan Sampah Sementara yang -
selanjutnya disingkat TPS adalah tempat sebelum
sampah diangkut ke tempat pendauran . ulang,
pengolahan, dan/atau tempat pengolahan sampah
terpadu.

pengelolaan  persampahan  yang selanjutnya
disingkat PP adalah tempat untuk memproses dan
mengembalikan sampah ke media lingkungan.

12



75.

77.

78,

Sistern’ Penyediaan._ Air.. ‘Minum yang selanjutnya
dlslngkat SPAM: merupakan satu kesatuan sarana

_ - dan prasarana penyedlaan Air Minum.
76.

Kereta Api yang selan_]utnya disingkat KA adalah
sarana perkeretaapian dengan tenaga gerak, baik

 berjalan sendiri maupun dirangkaikan dengan

sarana Perkeretaapian lainnya, yang akan ataupun
sedang bergerak di jalan rel yang terkalt dengan
perjalanan Kereta Api. ' : -

Pembangkit Listrik Tenaga Uap yang s_elaziji.itnya

disingkat PLTU adalah suatu. kegiatan; yang

memproduksi tenaga listrik dengan menggunakan
bahan bakar padat cair, atau gas untuk
memanaskan air dalam ketel uap A yang
memproduksi uap untuk menggerakkan “turbin
yang scporos dengan  generator sehmgga

membangkitkan tenaga listrik.

Pembangkit Listrik Tenaga Gas yang selanjutnya'
disingkat . PLTG adalah suatu kegiatan. yang

- memproduksi tenaga listrik dengan menggunakan

79.

80.

81.

32.

83.

- 84,

bahan bakar minyak atau gas yang menghasilkan
gas dari hasil pembakaran yang digunakan:untuk
menggerakkan turbin - yang seporos dengan

- generator sehingga membangkitkan tenaga 11str1k

Pembangkit Listrik Tenaga Diesel yang selaryutnya

- disingkat PLTD adalah suatu kegiatan ' yang

memproduksi tenaga listrik dengan menggunakan
bahan bakar minyak yang digunakan untuk
menggerakkan turbin yang seporos - dengan
generator sehingga membangkitkan tenaga listrik

Saluran Udara Tegangan Tinggi yang selanjutnya
disingkat SUTT adalah adalah saluran tenaga listfik
yang menggunakan kawat telanjang (konduktor) di -
udara bertegangan nominal di atas 35 kV sampai .

“dengan 230 kV sesuai dengan standar di bldang _
h ketenagalistrikan.

Base Transceiver Station yang selan_]utnya dlsmgkat :
BTS adalah perangkat mobile untuk melayam
wilayah cakupan (sel).

Sentral Telepon Otomat yang eelanjutnya d1smgkat |
STO - merupakan perangkat switching -

- telekomunikasi sebagai penyambung dan pemutus

informasi yang dikirimkan dengan terpusat dan
terdistribusi.

Teknik Pengaturan Zonasi yang 'selaxﬁjutnya
disingkat TPZ adalah aturan yang disediakan untuk
mengatasi kekakuan aturan dasar di ; dalam
pelaksanaan pembangunan.

Bonus Zoning adalah teknik pengaturan zona31 yang |
memberikan izin  kepada pengembang . untuk

-meningkatkan intensitas pemanfaatan ;_ru'ang

melebihi aturan  dasar dengan - imbalan
(kompensasi)  pengembang  tersebut : harus -
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menyed1akan sarana publlk tertentu, mlsalnya
RTH terowongan penyeberangan dan sebagamya

| BABII
RUANG LINGKUP

- Bagian Kesatu
Ruang ngkup Peraturan Wahkota

Pasal 2

Ruang hngkup Peraturan Wahkota ini, mehpun:

™o oo T

e

(2)

a. tujuan penataan WP;

rencana struktur ruang;
rencana pola ruang; . |
ketentuan pemanfaatan ruang;
peraturan zonasi; dan

kelembagaan.

: Bagian Kedua
Ruang Lingkup

Pasal 3 '

Ruang lingkup WP Nongsa, Batam Kota, Bengkong,
‘Batu Ampar, Lubuk Baja, Sekupang dan Batu Aji
seluas 30.238,59 (tiga puluh ribu dua ratus tiga
puluh delapan koma lima sembilan) hektar,
termasuk ruang udara di atasnya dan ruang di
dalam bumi.

Batas-batas WP Nongsa, Batam Kota, Berigkdng,
Batu Ampar, Lubuk Baja, Sekupang dan Batu Aji -

. terdm atas:

"a. sebelah utara berbatasan dengan Selat'

(3)

Singapura;

b.  sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan |
Galang dan Kecamatan Bulang;

c. sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan
‘Bintan Utara dan Bintan Selatan Kabupaten
Bintan; dan

d. sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan '
Batam Kota dan Kecamatan Sungai Bedulg

WP Nongsa, Batam Kota, Bengkong, Batu ;Ampai‘
Lubuk Baja, Sekupang, Dan Batu Aji sebagalmana
dimaksud pada ayat (1), terdiri atas: ' .

a. . WP Nongsa yang selanjutnya disebut WP I seluas
9.883,06 (sembilan ribu delapan ratus delapan
puluh tiga koma nol enam) hektar terdiri dari:

1. SWP A, terdiri atas sebagian Kelurahan |
Batu Besar dan Kelurahan Sambau dengan -
luas wilayah 7.156,45 (tujuh ribu seratus

14



___-'__:_hma puluh enam koma empat lima) hektar,

2. SWP B, tercliri atas sebagian Kelurahan
Kabil dengan luas wilayah 2.726,61 (dua
ribu tujuh ratus dua puluh enam koma
enam satu) hektar.

WP Batam Kota yang selantutnya dlsebut WP II
seluas 4.507,70 (empat ribu lima ratus tujuh
koma tujuh nol) hektar terdiri dari: :

1. SWP A, terdiri atas Kelurahan Teluk Tcrmg
dan Kelurahan Sungai Panas dengan luas
wilayah 856,26 (delapan ratus lima: puluh
enam koma dua enam) hektar; :

2. SWP B, terdiri atas Kelurahan Taman Baloi,

Kelurahan Baloi Permai dan Kelurahan

Sukajadi dengan luas wilayah 1.311,96
(seribu tiga ratus sebelas koma sembilan
enam) hektar; dan :

3. SWP C dan SWP D, terdiri atas Kelurahan
Belian dengan luas wilayah 2.339,48 (dua
ribu tiga ratus tiga puluh sembilan’ koma
-empat delapan) hektar. i

WP Bengkong yang selanjutnya disebut WP III
seluas 1.893,00 (seribu delapan ratus sembilan
puluh tiga koma nol nol) hektar, terdiri dari: -

1. SWP A, terdiri atas Kelurahan Bengkong
Indah - dan Kelurahan Bengkong: Laut
dengan luas wilayah 221,57 (dua ratus tiga
puluh satu koma lima tujuh) hektar; -

2. SWP B, terdiri atas Kelurahan Tanjung
Buntung dengan luas wilayah 726,06 (tujuh
ratus dua puluh enam koma nol enam]
hektar; dan -

3. SWP C, terdiri atas Kelurahan Sadai dengan
luas wilayah 935,37 (sembilan ratus tiga
puluh lima koma tiga tujuh) hektar.

WP Batu Ampar yang selanjutnya disebut?WP v
seluas 1.638,98 (seribu enam ratus tiga puluh
delapan koma sembilan delapan] hektar : terdln
dari: :

1. SWP A, terdiri atas Kelurahan Tanjung
Sengkuang dan Kelurahan Batu Merah
dengan luas wilayah 1.156,04 (seribu
seratus lima puluh enam koma nol cmpat)
hektar; dan :

2. SWP B, terdiri atas Kelurahan Sungai: Jodoh
dan Kelurahan Kampung Seraya dengan
luas wilayah 482,95 (empat ratus delapan

- puluh dua koma sembilan lima) hektar.
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e. WP Lubuk Baja yang selanjutnya disebut WP V
' seluas 1.309,68 f(seribu tiga ratus sembilan
koma enam delapan) hektar terdiri dari:

1. SWP A, terdiri atas Kelurahan Batu Sehcm,
Kelurahan Lubuk Baja Kota, dan Kelurahan
Kampung Pelita dengan luas wilayah 414,98
(empat ratus empat belas koma sembﬂan
delapan) hektar; dan

2. SWP B, terdiri atas Kelurahan Balo1 Indah
dan Kelurahan Tanjung Uma dengan luas
wilayah 894,70 (delapan ratus sembilan
puluh empat koma tujuh nol) hektar:

f. WP Sekupang selanjutnya disebut WP VI denga.n
luas 6.916,48 {enam ribu sembilan ratus enam
belas koma empat delapan) hektar terdiri dari: -

1. SWP A, terdiri atas Kelurahan Sungai
Harapan dan Kelurahan Tanjung Pinggir
dengan luas wilayah 1.476,37 (seribu empat
ratus tujuh puluh enam koma tlga tujuh)
hektar; . _

2. SWP B, terdiri atas Kelurahan é—Patam
Lestari, dan Kelurahan Tiban Indah dengan
luas wilayah 1.407,02 (seribu empat ratus
tujuh koma nol dua) hektar; =

3. SWP C, terdiri atas Kelurahan T1ban Baru
‘dan’ Kelurahan Tiban Lama dengan luas
wilayah 1.820,38 (seribu delapan ratus dua
puluh koma tiga delapan) hektar; dan '

4. 'SWP_- D, terdiri atas Kelurahan Tanjurig Riau

dengan luas wilayah 2.212,71(dua ribu dua

ratus dua belas koma tujuh satu) hektar.

g. WP Batu Aji selanjutnya disebut WP VII dengan
luas kurang lebih 4.089,68 (empat ribu delapan
puluh sembilan koma enam delapan) hektar
terdiri dari: :

1. SWP A, terdiri atas Kelurahan Tanjung
Uncang dengan luas wilayah 2.190,16 (dua
ribu seratus sembilan puluh koma satu
enam) hektar;dan -

2. SWP B, terdiri atas Kelurahan - Bukit
' Tempayan, Kelurahan  Buliang, dan
Kelurahan Kibing dengan luas wilayah
1.899,52 (seribu delapan ratus sembilan .
puluh sembilan koma lima dua) hektar

(4) Ruang lingkup WP, SWP, dan blok dlgambarkan
dalam peta dengan tingkat ketelitian skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran L 1, yang
merupakan bagian tidak terplsahkan dari Peraturan
Walikota ini. o
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(5)

(1)

(2)

@

(4)

(6)

qn:-hgnn.p'c‘

Pembaglan WP,. SWP dan blok sebagalmana
dimaksud pada’ ayat (1) huruf ¢ dirinci sebagaimana -
tercantum . dalam Lampiran [.2 yang merupakan -
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota ini.

BAB III
Tujuan Penataan WP

Pasal 4

Tujuan penataan WP sebagaimana dlmaksucl dalam

Pasal 2 huruf a, terdiri atas:

a. ftujuan penataan WP [;
tujuan penataan WP II;

| tujuan penataan WP III;
tujuan penataan WP IV;
tujuan penataan WP V;'
tujuan penataan WP VI; dan |
tujuan penataan WP VII.

Tujuan penataan WP I sebagalmana dlmaksud pada
ayat (1) huruf a adalah untuk mewujudkan WP I
sebagai kawasan industri, jasa perdagangan dan
pariwisata yang berkualitas dan berwawasan

‘lingkungan.

Tujuan penataan WP II sebagaimana dlmaksud pacla :
ayat (1) huruf b adalah untuk mewu_;udkan ‘WP

‘Batam Kota sebagai pusat kota sebagai bandar dunia
-madani yang bersaing secara global. :

Tujuan penataan WP III sebagalmana dlmaksud pada
ayat (1} huruf ¢ adalah untuk mewujudkan WP III -
sebagai.  penyangga pusat kota melalui
pengembangan perumahan perdagangan dan jasa
vang berkualitas, Kawasan Pelabuhan internasional
serta industri pendukung berba31s lmgkungan '

- berkelanjutan.

(5)

Tujuan penataan WP IV sebagalmana d1maksud pada :
ayat (1) huruf d adalah untuk mewujudkan WP IV

sebagai pusat industri berorientasi ekspor yang =

terintegrasi dengan kawasan pelabuhan dan
perdagangan j Jasa.:

Tyjuan penataan WP V sebagaimana chmaksud pada
ayat (1) huruf e adalah untuk mewujudkan WP V
sebagai pusat pariwisata dan perbelanjaan modern
didukung pengembangan htgh tech eco mdustnal _

-oareaq.

{7

Tujuan penataan WP VI sebagaimana chmaksud pada

“ayat (1) huruf f adalah untuk mewujudkan WP VI
sebagai pusat pariwisata dan industri yang ramah

investasi dan ramah lingkungan untuk mewujudkan
ekonomi yang tangguh dan berkelanjutan. '
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(8)

(1)

(2)

Tujuan penataan WP: VII sebagalmana chmaksud '
pada ayat (1} huruf g adalah untuk meWUJudkan WP
VII sebagai pusat industri dan perdagangan jasa yang
ramah investasi untuk mewujudkan ekonorm yang
tangguh dan berkelanjutan. :

BAB 1V
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5

Rencana struktur ruang sebagaimana d1maksud
dalam Pasal 2 huruf b mehputl

a. rencana pengembangan pusat pelayanan;
rencana jaringan transportasi; "
rencana jaringan energi;

rencana jaringan telekomunikasi;

rencana jaringan sumber daya air;
rencana jaringan air minum;

rencana jaringan drainase;

SRS Qe g

rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan
limbah bahan berbahaya dan beracun (B3)

i. rencana jaringan persampahan;dan

j. rencana jaringan prasarana lainnya.

Rencana struktur ruang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf b, digambarkan dalam peta .
dengan tingkat ketelitian 1:5.000 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II.1, yang merupakan

‘bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota ini.

Bagian Kedua

Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

()

(2)

Pasal 6

Rencana  pengembangan  pusat  pelayanan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf
a, terdiri atas: :

- a. Pusat pelayanan kota/kawasan perkotaanf (PPK);

b. sub pusat pelayanan kota /kawasan perkotaan
(SPPK); dan c

c. pusat lingkungan (PL).

PPK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
terdapat di WP II SWP A blok 5 yang berfungsi
sebagai pusat pelayanan pemerintahan, pcndlchkan,
par1w1sata serta pusat perdagangan dan jasa.:

i
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(3) SPPK scbagalmana d1maksud pada ayat (1) huruf b,
terdapat di: . ,

a. WPISWPA blok 45 dan SWP B blok 21 berfungsn
sebagai pusat pelayanan industri, pariwisata,
permukiman, pendidikan, transportasi,
pertahanan dan keamanan, dan perdagangan
jasa. _

b. WP V SWP A blok 26 berfungsi sebagal pusat -
pelayanan perdagangan dan | jasa, -
kepelabuhanan, pertahanan dan keamanan,

permukiman dan pusat pelayanan pariwisata

c. WP VI SWP VI blok 4 berfungsi scbagai pusat
pelayanan industri, pariwisata, permukiman,
pemerintahan, dan perdagangan dan jasa..

d. WP VII SWP B blok 7 berfungsi scbagai pusat |
pelayanan industri,  pendidikan, - dan
perdagangan dan jasa. :

(4) Pusat lmgkungan sebagaimana dimaksud pada ayat _
(1) huruf ¢, meliputi: :

a. pusat lingkungan kecamatan, terdapat di:; -
1. WP I meliputi: ' | ‘_
a) SWP A, blok 10, dan blok 33; .dan
b) SWP B blok 6. ’
WP Il SWP D blok 24;
WP III SWP A blok 12;
WP IV SWP B blok 2;
WP VI meliputi:
a} SWP A blok 14;dan
b) SWPC blok 8;
6. WP VII SWP A blok 20. _
"~ b. pusat lingkungan kelurahan, terdapat di:
1. WP I, meliputi: | :

a) SWP A blok 41, blok 49, blok 8 blok
21,dan blok 25; dan

b} SWP B blok 3, dan blok 20.
2. WP II, meliputi:

a) SWP A, blok 13 dan blok 22, blok 25,
blok 36;

b) SWP B, blok 4, blok 13, blok 23, blok 33;
¢} SWPC, biok 12, dan blok 36; dan -_
d) SWP D blok 9, dan blok 14. :
3. WP III, meliputi: |
a) SWP B blok 19; dan

b) SWP C blok 22, blok 35, blok 38 ‘blok
42, blok 43, blok 45 dan blok 49. . :

NN
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(5)

(1)

4. WPV, mehputl

a) SWP A blok 17 blok 29; dan
b) SWP B blok 6.

5. WPV, meliputi:
~a) SWP A blok 24 dan blok 37;dan
b) SWP B blok 1, blok 4, dan blok 10
6. WP VI, meliputi: -
a) SWP A blok 4, blok 13 dan blok 18

b) SWP B blok 2 blok 3 blok 12, blok 21,
blok 23, dan blok 25;

c} SWP C blok 3, blok 9, dan blok 10  dan
d SWPD blok 4, blok 17, dan blok 21
7. WP VII, meliputi: P
a) SWP A blok 6, blok 18 dan blok 23; dan
" b) SWP B blok 6, blok 15 dan blok 32.
Rencana pengembangan pusat peléyanan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan
dalam peta dengan tingkat ketelitian skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I1.2, yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Walikota ini.

Bagian Ketiga .
Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 7

Rencana jaringan transportasi sebagaimana

- dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf b,: terdm

atas:

a. Jalan arteri primer;

b. jalan arteri sekunder;

c. jalan kolektor primer;

d. jalan kolektfor sekunder;

e. jalan lokal sekunder;

f.  jalan lingkungan sekunder;

g. jalan tol;

h. jaringan jalur kereta api perkotaan:

ey
2

terminal penumpang tipe B;

j.  terminal penumpang tipe C;
k. terminal barang;

L. halte;

m. stasiun kereta api;
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R

pelabuhan penyeberangan kelas I;
pelabuhan utama;

pelabuhan pengumpan regional;
pelabuhan pengumpan lokal;
terminal umum,;

terminal khusus, dan

bandar udara pengumpul skala pelayanan
primer.

(2) Jalan arteri primer, sebagaimana dlmaksud pada
ayat (1) huruf a terdapat di:

a.

WP I, meliputi:

1. ruas jalan Sp. Punggur - Batu Besar (J1.
Hang Tuah); .

2. ruas jalan Batu Besar — Nongsa (JI Hang
Jebat, Jl. Hang Lekiu); :

3. ruas jalan Sp. Punggur - Telaga Punggur
(JI. Hasanuddin);dan

4. ruas jalan Batam-Bintan.
WP II, meliputi:

1. Ruas jalan Batam Centre (Jl. Jend Ahmad
Yani) — Sp Franky (JI. Yani);

2. Ruas jalan Sp Franky {(Jl. Yani} - Sp Kabil
(J1. Jend Ahmad Yani);

3. S8p. Kabil (Jl. Jend Ahmad Yani) - KaWasan
Muka Kuning; 3

4., Laluan Madani/ Sp. Jam (Jl.:' Jend
Sudirman) - Sp. Kabil (JI. Jen Sudirman);

5. Sp. Kabil (JI. Jend. Sudirman) - Sp.
Punggur (J1. Jend. Sudirman);dan

6. Sp. Punggur (JL. Jend. Sudirman) -
Bandara Hang Nadim (J1. Hang Tuah).

WP 1II, meliputi Sp. Jam —Pelabuhan Batu
Ampar (Jl. Yos Sudarso); :

WP IV, meliputi ruas jalan Sp Jam -
Pelabuhan Batu Ampar (J1. Yos Sudarso);

WPV, meliputi:

1. ruas jalan Sp. Jam ~ Sei I—Iarapan (Jalan
Gajah Mada);dan :

2. ruas jalan Sp. Jam - Batu Ampar (Jalan
Yos Sudarso).

WP VI, mehputl

1. ruas jalan Sp. Jam - Sei Harapan (Jl Gajah
Mada);

2. ruas jalan Sei Harapan — Sekupang (Jl RE
Martadinata); dan
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3

ruas jalan Sp. Sei Harapan Sp. Basecamp,
. Batu Aji (JI- Dlponegoro)

WP VI, meliputi:

1.

2.

3.

ruas jalan Tembesi - Batu Ajt (Jl Letjen
Suprapto); :

ruas jalan Batu Aji - Tanjung Unoang (J1.
Brigjen Katamso); dan

ruas jalan Sp. Sei Harapan - Sp. Basecamp
Batu Aji {J1. Diponegoro).

(3) J alan arteri sekunder, sebagaimana dlmdksud pada
ayat (1) huruf b terdapat di:

WP I, meliputi:

a.

1.

2.

4.

Kabil-Tanjung Piayu (jalan . Bumi
Perkemahan); B

ruas jalan WTA Duriangkang -Bumi
Perkemahan; : '

ruas jalan Komp Industri Kabil Ualan Koja
Bahari); dan :

ruas jalan Tengku Sulung.

WP II, meliputi:

S U R A

—
- O

N e e e
S b W N

Jalan Engku Putri
Jalan Kampung Belian;
Jalan Belian Baru 1;
Jalan Belian Baru 4;
Jalan Belian Baru 6;
Jalan Belian Baru 9;
Jalan Belian Baru 11;
Jalan Belian Baru 12;
Jalan Belian Baru 14;

. Jalan Belian Baru 15;

. Jalan Reklamasi Belian 6;

. Jalan Reklamasi Belian 17,

. Jalan Reklamasi Belian 18;

. Jalan Reklamasi Belian 19;

. Jalan Reklamasi Belian 20;

. Jalan Reklamasi Beliar 27; dan
17.

Jalan Reklamasi Teluk Tering 5.

WP III, meliputi ruas jalan Simp. Costérina -
Lanal Batu Ampar (Jalan Garuda). :

WP IV, meliputi:

1.

2.

ruas Pelabuhan Batu Ampar - Sp Baloi
Centre (J1. Duyung);

ruas Jalan Raja Ali Haji;
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8.

ruas Jalan Prambanan 2;
ruas Jalan Imam Bonjol; |
ruas Jalan Sultan Abdurrahman;

ruas Jalan Batam Centre — Bandar, Udara
Hang Nadim - Ruas Outer Sengkuang -
Batu Ampar (Jalan Ketapang); '

ruas Jalan Outer Jodoh — Tiban - Tan_]ung
Pinggir (Jalan Beringin); dan : -

Sp. Coastarina - Pangkalan Angkataﬁn Laut
(Lanal) Batu Ampar (Jalan Garuda). -

e. WPV, meliputi:

1.
2.

o U oh

ruas jalan Tanjung Uma (Jalan Tonggiri);

ruas jalan Pel. Batu Ampar - Sp Baloi
Centre (J1. Duyung);

ruas jalan Jalan Imam Bonjol;

.. ruas jalan Jalan Pembangunan;

ruas jalan Jalan Raden Patah; dan

f. WP VI, meliputi:

1.

Ruas outer Jodoh - Tiban - Témjung
Pinggir. :
ruas jalan Kel. Tiban Lama - ' Tiban
Koperasi Kel. Tiban Baru; dan ':

ruas Outer Jodoh - Tiban - Tgnjung
Pinggir. ' :

g. WP VII, meliputi:

1.

2.
3.

ruas jalan Kawasan Industri Ténjung
Uncang - Gugusan Pulau Janda Berhlas -
Tanjung Riau;

ruas jalan Sei Temiang — Tembecsi; dan
ruas jalan Workshop PU — Marina.

(4) Jalan kolektor primer, sebagaimana dlmaksud pada
“ayat (1) huruf ¢ terdiri atas:

a. WP, meliputi:

1.

ruas jalan Sp. Industri Taiwan - Sp Batu
Besar (jalan Hang Kesturi);

ruas jalan Sp. Pertamina Tongkang -
Kawasan Industri Bosowa Kabil [Jalan Raya
Pelabuhan Kabil); _

Ruas jalan Kabil — Pertamina ’I‘ongkang (JL.
CPO Kabil);

ruas jalan Simp. SMAN 3 - Sxmp Bandara
(Ji. Hang Nadim)}; dan

ruas jalan Tengku Sulung.
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WP II, mehput1

1.

2.

ruas Jalan Sp Arterl KDA (Jl. Ra_]a Isa) -
Sp. BI (J1. Raja Isa);

ruas jalan Sp. BI {Jl. Raja Isa) - (JI.: Engku_
Putri Timur); -

ruas jalan Jl. Engku Putri Timu’r - JL
Engku Putri Utara (Bundaran OB};

ruas jalan Sp. Patung Kuda Sci Panas - Sp.
Bengkong Seken (J1. Raya Sei Panas);

ruas jalan Sp. Kalista - Sp. Frangky - Sp.
Underpass Pelita (Jl. Laksamana Bintan);
ruas jalan Sp. Jam - Sp. Masjid Raya -
Batam Centre (J1. Raja H. Fisabilillah);

ruas jalan Sp. Bundaran OB - %p Baru
Ocarina {J1. Ibnu Sutowo);

ruas jalan Bundaran Tuah Madanl -
Ocarina Jl. Pasir Putih;

ruas Jalan Sp. Kalista - Sp. Kantoeramat
Batam Kota (J1. Raja Ali Kelanaj; :

10. ruas jalan Sp. KDA - Sp. KantoréCamat

Batam Kota (J1. Selasih);

11. Sp. Kantor Camat Batam Kota — Sp.

Cikitsu (J1. Abulyatama);

12. Sp. Cikitsu - Sp. Arteri Dotamana (J1L.

Selasih, Jl. Raja M. Salch);

13. ruas jalan Sp. Dotamana - Sp. &JMAN 3 (Jl

Tengku Sulung); dan

14. Sp. SMAN 3 - Sp. Bandara (Jl Hang

Nadim).

c. WP III, meliputi:
1.

2.

4.

ruas jalan Simp. Patung Kuda Se Fi’anas =
Simp. Bengkong Seken (J1. Raya Sci Panas);
ruas jalan Simp. Garama - Golden Prawn (JI
Yos Sudarso, Jl. Sumateray);

ruas jalan Simp. Bundaran Ob - Simp. Baru
Ocarina (J1. Tbnu Sutowo); dan

ruas jalan Bundaran Tuah Madani - Ocarina j
(Jalan Tuah Madani).

d. WP 1V, meliputi: ruas jalan Sp Trakindo/ Bmtang "
Industri - Tj. Sengkuang (J1. Kerapu) : -

e. WPV, meliputi:
| 1.

ruas jalan Simp. Kahsta - Simp. F‘rangky -
Simp. Underpass Pelita (Jl. Laksamana
Bintan) - Simp. Telkom (J1.Sriwijaya);

ruas jalan Simp. Jam - Simp. Masjid Raya
Batam Kota (J1. Raja Haji Fisabilillah); dan
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3.

ruas _]alan Slmp Indomobil - Slmp Balot
Center (JL Bunga Raya)

f. WP VI, meliputi:

1.

3.

ruas jalan Sp. Marina City - Sp. Baqe Carnp |
(Jalan Raya Marina City). :

ruas jalan Sp. Sei Harapan - Sci I‘meang (Jl
KH. Ahmad Dahlan); dan

ruas jalan Simp. Kawasan Industri — Indah '
Puri (Patam Lestari) (J1. Ir. Sutami). '

g. WP VII, meliputi:

1.

2.

ruas jalan Sp. Marma City - Sp Base Carnp
(Jalan Raya Marina City); -

ruas jalan Sp. Tobing - Sp. Taman Makarn .
Pahlawan (Jalan Pahlawan) (Jalan Embung '
Fatimah);

ruas jalan Sp. Unrika - Sp. Mkegr Batu Aji
(Jalan Cut Nyak Dien).

ruas jalan Pelabuhan Sagulung - Sp.ﬁ__Polsck-
Tanjung Uncang (Jalan Picre ’l‘cndcan)"

ruas jalan Sp. Mitra Mall - Sp. Ihdayatullah
Batuaji (Jalan Cut Meutia);dan -

ruas jalan Jalan Lingkar Kawasan Industri
Batamex Tanjung Uncang (Jalan Brlgjen
Katamso). :

(5) Jalan kolektor sekunder, sebagaimana dlmaksud
pada ayat (1) huruf d terdapat di: :

a. WP I, meliputi:

1.
2.

9O NGO R R

ruas jalan Hang Jebat;

ruas jalan Taman Pendidikan Al Quran Al
Anshor;

ruas Jalan Panti Rehabilitasi Sosial;

ruas jalan Perumahan Taman Batu Besar,
ruas jalan Perumnas Green Nongsa;

ruas jalan Kampung Panglong;

ruas jalan Citra Indah;
ruas jalan Hang Lekiu - Teluk Mata Ik’;é;in;

ruas jalan Pantai Mergong;

. ruas jalan Timur Polda;
11.
12.
13.
14.
15.
16.

ruas jalan Belakang Polda; ;
ruas jalan Rhean's Botanical Garden;
ruas jalan Tanjung Bembarn; ‘
ruas jalan Citra Lautan Teduh;-

ruas jalan Haji Muhammad;

ruas jalan Kampung Melayu;
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17

. ruas Jalan Labuan Corab;
18. 1
19.
20.
21,
- 22,

ruas jalan Kompleks Pertamina 1;
ruas jalan Kompleks Pertamina 2; =
ruas jalan Perumahan Taman Batu Besar,
ruas jalan Perumnas Green Nongsa; dan |

ruas jalan Bumi Perkemahan- Kabﬂ

. WP II, meliputi:

0 0 N0 h b~

et i
B v

-
bo

13.

14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.

Jalan Gurindam 1;

Jalan Gurindam 2;

Jalan Harmoni 01;

Jalan Raja M.Tahir;

Jalan Dang Merdu.

Jalan Raja M.Husin;

Jalan Bandar Sri Mas;
Jalan Sanggam Bertuah;
Jalan Bukit Indah Sukajadi;

. Jalan Sei Panas - Cik Puan; .
. Ruas Jalan Taman Putri Indah -_;-;Center

View;

. Ruas Jalan Utama Vihara - Pasar: Happy |

Garden;

Ruas Jalan Pelayaran Batam /SinCdm -
Crown Hills - Jalan Perumahan Duta Mas;

Jalan Reklamasi Teluk Tering 1;
Jalan Reklamasi Teluk Tering 3;
Jalan Reklamasi Teluk Tering 4;
Jalan Taman Baloi Baru 1;
Jalan Belian Baru 5;

Jalan Belian Baru 7;

Jalan Belian Baru 8;

Jalan Belian Baru 10;

Jalan Belian Baru 13;

Jalan Reklamasi Bt_alian 1;
Jalan Reklamasi Bclia_n 7
Jalan Reklamasi Belian 8;
Jalan Reklamasi Belian 9;
Jalan Reklamasi Belian 10;
Jalan Reklamasi Belian 21;
Jalan Reklamasi Belian 22;
Jalan Reklamasi Belian 26;
Jalan Gedung Sumatera;
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32.
33.
34.

35.
36.

" Ruas Jalan Rt'.ikb 'Glory View - Jalan Baloi

Permai Baru 1

Ruas JaJan Perumdhan Orchard Park J alan
Belian Baru 3; P

Ruas Jalan Ruko Buana Vista - Jaléfn:Ruko
Botania Garden - Jalan Belian Baru 16;.

ruas jalan Sp. Kara - Orchid Park; clai-__i _

ruas jalan Sp. Duta Mas Legenda Malaka -
Jalan Puri Legenda 2 - Central Duta Mas

. WP III, meliputi:

1.
2.
3.

10.

11.

12.

13.

14.

bundaran Tuah Madani — Ocarina; .
ruas jalan Utama Polsek Bengkong Laut;

ruas jalan Bengkong Wahyu - {'Kavling
Malcem; '

ruas jalan Bengkong Polisi ~ Bengkong""Laut;
ruas jalan Tanjung Bunt,ung - B'éingkong -
Laut; _ '

ruas jalan Bengkong Harapan 2 / Jalan Raya
Sungai Panas;

ruas jalan Bengkong Sadai - Simp.
Bundaran QOcarina (Jalan Su matcm),

ruas jalan Bengkong Sadai - Slmp
Bundaran Ocarina (Jalan Bengkong Kolam),
ruas jalan Bengkong Sadai -~ é-'Simp.
Bundaran Ocarina; ' B

ruas jalan Bengkong Indah - Bengkong Sadai
(Jalan Bengkong Kolam/ Jalan Bengkong
Indah Bawah/ Jalan Bengkong Sadai 1];
ruas jalan Pasir Putih;

ruas jalan Utama Vihara -~ Pasar’ Happy
Garden;
ruas jalan Bengkong Sadai - Simp. Bupdaran
Ocarina (Jalan Cendrawasih}; dan !

ruas jalan Golden Prawn - Omrma (Jaian
Kenari).

. WPIV, mellputi:

® NOGA LD

ruas Jalan Kuda Laut;

ruas Jalan Prambanan;

ruas Jalan Tenggiri;

ruas Jalan Tamalatca;

ruas Jalan Tanjung Sengkuang;
ruas Jalan Raya Malcem;

ruas Jalan Kerapu;

ruas Jalan Kompleks Jodoh Ccnter - Oa31s
(J1 Mahoni); S
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10.
11.
12.

- 13.

Tuas Jalan Todak

ruas Jélan Duyung

ruas Jalan Panta_l Batu Merah (JI Bawal),

ruas Jalan Bengkong Wa_hyu_-_Kavlmg'
Melcem; dan

ruas Jalan Penghubung Jalan Kuda Laut .
dengan Jalan Yos Sudarso di Kelurahan '
Tanjung Sengkuang

. WPV, meliputi: |

1,
2.
3.
4

5.
6.

ruas jalan Budi Kemuliaan;
ruas jalan Teuku Umar;
ruas jalan BCS Mall 1;

ruas jalan Simp. Duyung - Nagoya Cltywalk |
(Jalan Arwana);

Jalan Tanjung Uma 1; dan
Jalan Tanjung Uma 2.

WP VI, meliputi:

oo NSk

—
= O

[a—
b

13.
14.
15.
16.

17.
18.

19,
20.
21.

ruas Jalan Tiban Berlian;
ruas Jalan Tiban I;

ruas jalan Tiban V;

- ruas jalan Tiban Utara;

ruas Jalan Sei Harapan;
ruas jalan Bukit Harimau 1-11;

ruas jalan Clpto Mangunkuqumo

ruas jalan GOR Tiban;

ruas jalan Tiban II:
. ruas Jalan Tiban IV
. ruas jalan Ir. Sutami 1-7; \
. ruas jalan Kawasan Industri %ekupang 1

dan 2;

ruas jalan Kolonel Sugiono;
ruas Jalan Nugroho;

ruas Jalan Umar;

ruas jalan KH. Ahmad Dahlan Kampung
Baru; _

ruas jalan Pelabuhan Tanjung Riau‘;'- -f

ruas jalan Simp. Gereja - Simp. I‘Iban Indah

(Jalan Meranti);

ruas jalan Simp. GOR Tiban - bxmp Gere_]a
(Jalan Cendana); _

ruas jalan Utama Tiban 1II-Tiban M__entarau;'

ruas jalan Utama Tiban Indah;
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22: ruas jalan Utama Tiban Koper'asi';

23. ruas jalan Utama Tiban MC Dermot*"a'an

24. ruas jalan Utama Tiban Men tarau
g. WP VII mehput1

1.

U

7.
8.

ruas jalan Aek Nauli;

ruas jalan Taman Lestari;

ruas jalan Prof. DR. Hamka (Muh ASEAN), _
ruas jalan Puskopkar;

ruas jalan Mesjid Agung Tan_]ung Uncang -
Marina; _

ruas jalan Komplek [Fanindo - Basecamp '
Marina;

ruas jalan Bintang; dan
ruas jalan Genta Belakang-RS AIN

{6) Jalan lokal sekunder, sebagaimana dlmaksud pada _
- ayat (1) huruf e terdiri atas: ot |

a. WP I, meliputi:

1.

ruas jalan Kampung Panau Punggur,
ruas jalan Ameria 1; '
ruas jalan Puri Asri RCSldenL

ruas jalan Belakang Perumahan Taman '

Jasinta Indah;

ruas jalan Belakang SPBU Kabil Punggur
ruas jalan Hang Kesturi [;

‘ruas jalan Kabil Raya,

ruas jalan Kampung Panglong;

ruas jalan Kampung Senjulung;

. ruas jalan Kampung Tengah;
. ruas jalan Kampung Mangga;

ruas jalan Kampung Terih; B
ruas jalan Kavling Lama Punggur 1,7

ruas jalan Kavling Sambau;

. ruas jalan Nongsa Pantai;
.- ruas jalan Pantai Kampung Jabi;

. ruas jalan Pantai Payung Batu Besar;

ruas jalan Pattimura;
ruas jalan Perumahan Taman Jasinta Indah;

ruas jalan Purna Yudha Indakh;

. ruas jalan Taman Mangga Yasmin; -

ruas jalan Teluk Mata Ikan;

ruas jalan Teluk Ranggu'ng Barat; :
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24. ruas jalan Pantai Sekllak Nongsa, S

25. ruas jalan Wahsongo _ L

26. ruas jalan Wisata Alam Mangrove;

27. ruas jalan Wisata Danau Biru/ Kali:‘t:ii'rl':.l;

28. ruas jalan Belakang SPBU Kabil Pungéur 1;

29. ruas jalan Belakang SPBU Kabil Punggur 2;
dan .__

30. ruas jalan Pantai Kampung Kab11
b. WP II, meliputi:

1. Jalan Garuda Raya; _ o
ruas Jalan Botania 2 - Jalan Putr1 Fanl
Jalan Utama Legenda Malaka; o
Jalan Utama Perumahan Ccndana;' :
Jalan Utama Perumahan Botéihia,

Jalan Utama Perumahan Villa Pesona Asn,

ruas jalan Kawasan Industn Tunas

@ N0k LN

ruas jalan Kawasan Industn Global Mega -
Top; - '

9. ruas Jalan Utama Perumahan Blda Asri -
Jalan Bida Asri III; A

10. Jalan Belian Baru 2;
11. Jalan Belian Baru 17; _
12, Jalan Teluk Tering Baru 1; -
13. Jalan Reklamasi Belian 2
'14. Jalan Reklamasi Belian 3
15. Jalan Reklamasi Belian 4,
16. Jalan Reklamasi Belian 5;
17. Ja.lan_ Reklamasi Belian 11;
18. Jalan Reklamasi Belian 12;°
19. Jalan Reklamasi Belian 13;
20. Jalan Reklamasi Belian 145
21. Jalan Reklamasi Belian 15;
22. Jalan Reklamasi Belian 16;
23. Jalan Reklamasi Belian 23;
' 24. Jalan Reklamasi Belian 24;

25, Jalan Reklamasi Belian 25; dan'
26. Jalan Reklamasi Teluk ’I‘enng 2

¢. WP III, meliputi:

1. ruas jalan Bengkong Indah Bengkong Sadai
(Terusan Jalan Bengkong Kolam), -

2. ruas jalan IPAL Bc'nﬂkong Sada1,
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11.
12,

13.
14,
15.

16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.

© 23,
24.
25.

26.
27.

28.

Lo -ruas Jalan Bengkong P01181 - Bengkong Laut; |
ruas. jalan Bengkong Harapan Bengkong '

Laut (Jalan Bengkong Harapan II);

ruas _]alan Bengkong Harapan Bengkong '
Laut (Jalan Bengkong Permai);

ruas jalan Bengkong Aljabar 2;
ruas jalan Bengkong Asrama;

o _ﬁiés’ jalan Bé_ngkori'g'_ Harapan 1;
ruas jétlan Bengkong Harapan 2;

ruas jalan Bengkong Harapan-Bengkong :
Laut (Jalan Gagak);

ruas . _]alan Bengkong Indah - Be_ngkong .
Aljabar (Jalan Rajawali); X

ruas jalan Bengkong Indah - Bengkong Sadai

(Jalan Murai);

ruas jalan Bengkong Indah 1;
ruas jalan Bengkong Indah 2;
ruas jalan Bengkong Indah 4;

_ruas' jalan Bengkong Kodim;

ruas jalan Bengkong Mahkota 1;
ruas Jalan Bengkong PLTD;

ruas jalan Bengkong Polisi - Bengkong Laut .
(Jalan Bangau); _

ruas jalan Bengkong Ratu;
ruas jalan Bengkong Sadai 2;
ruas jalan Bengkong Sarmen;

ruas jalan Bengkong Wahyu - Kavﬁng
Melcem (Jalan Nuri); : _

ruas jalan Kampung Boyan 1; |

ruas jalan Kelurahan Bengkong Laut (Jalan
Manyar);

ruas jalan Tanjung Buntung 2; o

ruas jalan Tanjung Buntung - Bengkong
Laut (Jalan Merak); dan '

ruas jalan Utama Polsek Bengkong Laut
(Jalan Belibis). '

d. WP IV, meliputi:

1.

U

ruas Jalan Borobudur 1;

_maé Jalan Borobudur 2;

ruas Jalan Kuda Laut 2;
ruas Jalan Majapahit;

ruas Jalan Budi Kemuliaan;
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6.,

ruas Jalan Penghubung Jalan ’I‘amalatea

~ dengan ‘Jalan Raya- Melcem di Kelurahan

7.

Tanjung Sengkuang, dan

ruas Jalan Penghubung Jalan Raya Melcem
~dengan Jalan Yos Sudarso di Kelurahan 3

| " Tanjung Sengkuang
e. WPV, meliputi:
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29.
30.
31
32.

33.

ruas jalan BCS Mall 2; -

.- ruas jalan Bumi Indah 1; |

ruas jalan Bumi Indah 2;
ruas jalan Bumi Indah 3;
ruas jalan Bumi Indah 4;

. ruas jalan Bumi Indah 5;

ruas jalan Bumi Indah 6;
ruas jalan Bumi Indah 7;
ruas jalan Bumi Indah 8;

. ruas jalan Bumi Indah 9;

. ruas jalan Bumi Indah 10;

. ruas jalan Bumi Indah 11;

. ruas jalém Business Centre 1;

. ruas jalan Business Centre 2;

. ruas jalan Business Centre 4;

. ruas jalan Business Centre 5;

. ruas jalan Business Centre 6;

. ruas jalan Business Centre'7;

. ruas jalan Business Centre 8;

. ruas jalan Business Centre 9;

. ruas jalan Business Centre 10;

. ruas jalan Dana Graha;

. ruas jalan Elizabeth Baloi blok II;

. ruas jalan Gang Bromo;

. ruas jalan Gereja Hkbp Baloi blok I; |

. ruas jalan Gunung Bromo Baloi Indah 1
. ruas jalan Gunung Bromo Baloi Indah. 2
. ruas jalan Hotel Ramayana - Perum Bukit

Mas;

ruas jalan Kampung Utama 2;
ruas jalan'_ Kampung Nelayan;
ruas jalan Kampung Utama 1;

ruas jalan Kantor Bulog - Kantor Lurah Kp.
Pelita {Jalan Tongkol); .

ruas jalan Kantor Pos Pelita;
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34

38.
39.1
40,
41.
a2,
43,
44,
45,
46.
47,
48,
49,
50.
51.
52
53,
54.
55.

56.
57.

58.
50,
60.

34, ruas _]alan Kompleks Batu Merah Taman.
- Baloi Mas (Jalan’ Parl), -

35.
 36.
a7,

ruas jalan Kompleks Lucky Plaza;

ruas jalan Kompleks Nagoya Clty Wa.lk

ruas jalan Kompleks Nagoya Newton -

'Nagoya City Walk (Jalan Nila);

ruas jalan Kompleks Nagoya Newton 1
ruas jalan Kompleks_Nagoya Newton 2;
ruas jalan Kompleks Nagoya Newton 3i;
ruas jalan Kompleks Nagoya Newto_n 4\';
ruas jalan Komplcks Nagoya Plasa; '
ruas jalan Kusunia Indah;

ruas jalan Nagoya Mansion;

ruas jalan Pelita I;

ruas jalan Pelita II; -

ruas jalan Pelita III;

ruas jalan Pelita 1V;

ruas jalan Pelita V;

ruas jalan Pelita VI;

ruas jalan Pelita VII;

ruas jalan Permata Baloi 1;

ruas jalan Puskesmas Tanjung Uma; |
ruas jalan Simp. Eks Lippo - Simp; Hotel
Gadjah Mada (Jalan Bawal);

ruas jalan Simp. Kezia - Simp. Taman Baloi
Mas (Jalan Bandeng);

ruas jalan Tanjung Uma;

ruas jalan Windsor;

ruas jalan Teratai; | :
Jalan Puskesmas Tanjung Uma; dan -
Jalan Kampung Nelayan. '

WP VI meliputi:

© 0NN AW N e

ruas jalan SMPN 25;

ruas jalan Tambelan;

ruas jalan Natuna;

ruas jalan Tiban Lestari;

ruas jalan Laksamana Bintan;
ruas jalan Mesjid Baiturrahman;

ruas jalan Pramuka;

ruas jalan Raya Haji S_ekupa_llg;

ruas Jalan Palapa;
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(7)
(8)

10

17.

8.
19.
20.
21,
22.

'._"ruas Jalan Palapa IV
1l.n
-12.
13.
15.
16.
- Benkat

ruas Jalan Kartini 1 dan 2

ruas Jalan Dr. Sutomo;

r'uas _]alan Kampung Tanjung Riau 1;

ruas jalan Pemakaman Temiang;

ruas Jalan Piere Tendean 1; _

ruas  jalan . Sekupang Loglstlc Kawasan

ruas _]alan Sxmp Tiban- BTN - Slmp Tiban
MCDermot (Jalan Jati);

ruas jalan Simpang Pelni;

ruas Jalan Tanjung Riau Pelabuhan Rakyat
ruas jalan Tiban Kampung 1;

ruas jalan Tiban Kampung 9; dan

ruas jalan Tiban Koperasi — Perum Tiban
Diamond {Jalan Eboni).

g. WP VII, meliputi:

1.

® N oo AN

9.

10.
11.
12,

13.
14.

ruas jalan Maitri Indah-jalan Rindang
Garden Batu Aji; L '

ruas jalan Perum Aviari;

." ruas jalan Rafflesia;

. ruas jalan Prima Garden;

ruas jalan Bintang Industrial park :
ruas jalan Hotel Aviari-SMK Hang Nadlm,
ruas jalan Kampung Cunting;

ruas jalan Perum Bambu Kumng-SMK Hang
Nadim (Jalan Bambu Kuning 1);

ruas jalan Polsek Tanjung Uncang;
ruas jalan Pool Damri Batam; _
ruas jalan RKT-Kantor Lurah Kibing;

ruas jalan RSUD 'Embung F‘at.lmah-Pasar
Melayu; _

ruas jalan Rusun Putra Jaya; dan
ruas jalan Rusun Tanjung Uncang.

Jalan lingkungan sekunder, sebagaimana dimaksud

- pada ayat (1) huruf f terdapat di seluruh WP.

Jalan tol, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) -
huruf g meliputi:

1.

a. ruas jalan Pelabuhan Batu Ampar - Muka
Kuning - Bandara Hang Nadlm, terdapat d1
WP I; -
WP II,
WP II;

2.
3.
4

WP IV; dan
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b

5 WP V : ;- -

ruas Jalan Bandara Hang Nadlrn - Kawasan
Muka Kunmg, terdapat di: ' ‘

1. WPII; dan

2. WPVIL.

(9) Jarmgan jalur kereta ap1 perkotaan, sebaga.lmana
dimaksud pada ayat (1) huruf h berupa _]alur kereta
- rel listrik mehputl

. a.

di:

- jalur KA Batu Ampar - Bengkong Lubuk Baja -

Batam Kota - Bandara Hang Nadim terdapat di:
1. WPI, SWPA;

2. WFPII, SWP A, SWP B, SWP D;

3. WPIIIl SWP A, SWP B;

4. WPIVSWP A, SWP B;dan
5. WPVSWPA, SWPB.

jalur KA Pelabuhan Telaga Punggur - Batam
Center; . '

jalur KA Batam Center — Batu Aji - Sagulung -
Tanjung Uncang terdapat di:

1. WPII SWP A, SWP B;
2. WPVIISWP A, SWPB.

jalur KA Batu Ampar Lubuk Baja - Sekupa.ng -
Tanjung Uncang;

jalur kereta ap1 Sambau Bandara Hang Nadlm,

jalur kereta api Pelabuhan Telaga Punggur -
Batu Besar — Bandara Hang Nadim terdapat di
WP I SWP A, dan SWP B;dan :

jalur kereta api Batu Ampar - Sekupang terclapat '

1. WPIV;
2. WPV SWPA, SWPBdan
3. WPVISWPA, SWPB, SWPC.

(10) Terminal penumpang tipe B sebagaimana dirhaksud
pada ayat (1) huruf i terdapat di WP 1 SWP B blok 5.
(11} Terminal penumpang tipe C sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf j terdapat di WP IV SWP B
blok 7.

(12) Terminal barang sebagalmana dlmaksud pada ayat
(1) huruf k terdapat di:

a.
b.

WP IV SWP A blok 1 dan
WP VI SWP A blok 13.

(13) Halte sebagaimana dimaksud pada ayat (1} huruf 1
terdapat di

a. WPI mehpu_ti:
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" SWP A blok 1, Blék 8, blok 10, blok 18, blok o

“28; blok 24, blok 34 dan blok 49;dan
2. SWP B blok 3, dan blok 12,
b. WPII, mehput.l

1. SWP A blok 2, blok 4, blok 5, blok 6, blok 10,

- 'blok 11, blok 15, blok 16, blok 20, blok 21,

- blok 22, blok 28, blok 33 blok . 34, blok 35,
- dan 36; .

2. SWPBblok i, blok 3 blok 6, blok 8, blok 10,
- _blok 12, blok 22, blok 23, blok 24 dan blok
25;

3. SWPCblok 1, blok 2, blok 3, blok 5, clan blok
14;dan

4, SWPD blok 2, blok 5, blok 6, blok 8, blok 9,
blok 19, blok 20, -blok 24, blok 25 dan
‘blok 27.

c. WP I, mehputi°
1. SWP A blok 3, dan blok 9;dan
2. SWP B blok 6.
d. WP IV, meliputi:
1. SWP A blok 36;dan

- 2. SWP B blok 2, blok4, blok 8, blok 10, blok 11,
‘blok 19 dan blok 32 _ i

e. WPV, mehpun

1. SWP A blok 7, blok 25 blok 31, blok 34 blok .
36, dan blok 45 dan

2. SWP B blok 11, blok 12, blok 13, blok 14,
blok 15, dan blok 19.

Cf. WPVI, mehputl

1. SWP A blok 2, blok 3 blok 4 blok 5, blok 6,
blok 9, blok 12, blok 14, dan blok 20; -

2. SWP B blok 7, blok 21, blok 22 dan blc’.k 25;

3. SWP C blok 1, blok 2, blok 8, blok 10 dan
blok 11;dan

4. SWP D blok 21.
g. WP VII, meliputi:
1. SWP A blok 23 dan blok 28

2 - SWP B blok 1, blok 5 blok 30, blok 31 dan
"~ blok 35. '

(14] Stasiun kereta api sebagaimana dlmaksud pada ayat -
(1) huruf m terdapat di:

a. WP I, meliputi:
1. SWP A blok l;dan
2. SWP B blok 5.

b. WP Ii, meliputi:
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1. SWP A blok 10;dan.
2. SWPBblok 34.
~c. WP Il SWP A blok 3;
d. WPIV SWPB blok 17;
~e. WPV, meliputi: . : |
S ‘SWP A blok 25; dan '
2. SWPB blok 21.
f. WP VI meliputi: .
1. SWPBblok21l;dan
2. SWP D blok 20.
g. WP VII, meliputi:
1. SWP A blok 3 dan blok 14; dan
2. SWP B blok 6 dan blok 35.

(15) Pelabuhan penyeberangan Kelas 1 sebagmmana
dimaksud pada ayat (1) huruf n yaitu Pelabuhan
Telaga Punggur terdapat di WP I SWP B blok 5.

(16) Pelabuhan Utama sebagaimana dimaksud pacla ayat
(1) huruf o yaitu Pelabuhan Batu Ampar terdapat di
WP IV SWP A blok 1.

(17) Pelabuhan Pengumpan Regional sebagannana
dimaksud pada ayat (1) huruf p terdapat d1 WP I
SWP C blok 42.

(18) Pelabuhan  Pengumpan  Lokal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf q terdiri atas:

- a. Pelabuhan Batu Besar terdapat di WP I SWP A
-~ blok 5;

b. Pelabuhan tanjung uma terdapat di WP V- SWP B
blok 1; : '

- ¢. Pelabuhan tan_]ung riau terdapat di WP VI: SWP D
blok 21 dan SWP A blok 13;

d. Pelabuhan Sekupang terdapat di WP VI SWP A
- blok 13;

e. Pelabuhan sagulung terdapat di WP VII SWP A
blok 18; dan

f. Pelabuhan Bengkong terdapat di WP III.

(19) Terminal Umum sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) hurufr terdln atas: '

a. terminal umum Batu Besar terdapat d1 WP I SWP -
A blok 5;

b. terminal umum Nongsa terdapat di WP I SWP A
 blok 44, blok 5 :

¢. terminal umum Kabil terdapat di WP I SWP B
blok 5, blok 26;

d. terminal umum Batam Center terdapat d1 WP I
SWP A blok 6; :
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SWP B blok 2;

f. ‘terminal umum Teluk Semmba terdapat d1 WP VI
SWP D blok 17; dan ‘

g. terminal umum Sekupang terdapat dx WP VI SWP
A blok 13.

e. termmal umum Harbour Bay terdapat d1 WP IV. |

(20] Terminal Khusus sebagalmana dimaksud pacla ayat- _

(1) huruf s terdapat di seluruh WP.

- (21) Bandar udara pengumpul skala pelayanan pnmer, |

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf t yaitu
bandar udara Hang Nadim terdapat di WP I SWP A
‘blok 1.

(22) Rencana  jaringan transporta31 sebagannana

(1)

(2)

(3)

(4)

dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian skala 1:5.000 sebagaimana -
tercantum dalam Lampiran 1.3, yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota
ini. : : |

Bagian Keempat
Rencana Jaringan Energi

Pasal 8
Rencana jaringan energi i sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf ¢ meliputi: '

a. Jaringan yang menyalurkan minyak dan gas
bumi dari fasilitas produksi- kilang pengolahan '

b. Jaringan yang menyalurkan gas burm dari
kilang pengolahan - konsumen; :

¢. - Infrastruktur pembangkltan listrik dan ‘sarana
_pendukung;

Jaringan transmisi tenaga listrik antarmstem
- -Jaringan distribusi tenaga listrik;

Gardu listrik; dan
g. ~ Sarana penyimpanan bahan bakar.

2 I S =

Jaringan yang menyalurkan minyak dan gas bumi
dari fasilitas produksi- kilang = pengolahan
sebagaumana dimaksud pada ayat (1) huruf a berupa
jaringan yang menyalurkan gas bumi dari fasilitas
produksi-kilang pengolahan, terdapat di seluruh WP.

Jaringan yang menyalurkan gas bumi dari. kilang
pengolahan-konsumen sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b terdapat di seluruh WP. '

Infrastruktur pembangkitan listrik dan ‘sarana '.
pendukung, sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ terdiri atas:

a. Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU), berupa'
PLTU Tanjung Kasam terdapat di WP 1 SWP B -
blok 7; _ : -
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- (9)

. Pembangklt Llstmk Tenaga Gas {PLTG), yang

terdm atas:
1. PLTG Kabll terdapat d1 WPISWPA blok 3;

2. PLTG Suka_]adt terdapat di WP I SWP B'

. blok 25;

3. PLTG/U Tanjung Uncang terdapat d1 WP

VII SWP A blok 20; dan

" 4, PLTG/U Tanjung Uncang 1 terdapat di WP

: VII SWP A blok 2,

' Pembangklt Llstnk Tenaga Dlesel (PLTD], yang'

terchn atas:

1. PLTD/G Sukajadi terdapat di WP II SWP B
blok 25;

2. PLTD/G Batu Ampar terdapat di WP I\Y
SWP A blok 3; : :

3. PLTD/G Tanjung ‘Sengkuang terdapat di -
WP IV SWP A blok 27; dan :

4. PLTD/G Sekupang terdapat di WP VI SWP

A blok 3. _
Pembangkitan Listrik Lainnya yang terdiri atas:
1. WPISWP B blok 2; |
2. WP II SWP B blok 25;

3. WPIV SWP A blok 3, blok 27;dan

4, WP VI SWP A blok 3.

Jaringan transmisi tenaga listrik antarsistem
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
berupa Saluran Udara Tegangan nggl (SUTT),
meliputi:

a.

SUTT Batu Besar - Sambau, terdapat ch WP I
SWP A blok 1, blok 24, blok 25, blok 26, blok
26, blok 28, blok 30, blok 31, blok 33, blok 34,

"~ dan blok 35;

SUTT Kabil - Batu Besar terdapat ch WP I,
meliputi:

1. SWP A blok 1, blok 2, dan blok 3; dan
2. SWP B blok 1, blok 24, blok 29. '

SUTT Klblng, terdapat di WP VII SWP B blok 23,
biok 24 dan blok 36;

SUTT Kibing - Tiban Baru, terdapat di:
1. WP VI SWP C Blok 7:dan
2. WP VIl SWP B blok 23.

SUTT Tanjung Uma - Sungai Jodoh - Tanjung '
Sengkuang, terdapat di:
1. WPIV, meliputi:
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" @) SWP'A, blok 2, blok 25, blok 26, blok
27, blok 31, blok 32, blok 33, blok 35,
. blok 36;dan '

b) SWPB blok 6, blok 7, blok 8, blok 10,
: blok 11, blok 13, blok 15, blok 16 blok
18 dan blok 19.

2, WP V SWP B blok 1 dan blok 3.

. - SUTT Muka Kuning - ~Belian - Batu Besar -
: _Sambau terdapat di

1. WPI1SWP A blok 25 blok 26, blok 31 blok
32, blok 33, dan blok 34;dan

2. - WPII SWP D blok 4, blok 5, blok 6, blok 15
blok 16, blok 25, blok 26, blok 27 dan blok
36. '

SUTT Muka Kuning - Kabil, terdapat d1 WP I
SWP B blok 1, blok 2, blok 3, blok 7, blok 8,
blok 14 dan blok 15;

. SUTT Muka Kuning - Sukajadi - Taman Balm -

Sungai Panas - Sadai - Bengkong Indah -
Bengkong Laut - Tanjung Buntung - Tanjung '
Sengkuang, terdapat di:

1. WPIL, meliputi:

a) SWP A blok 30, blok 3, blok 33, blok
34, blok 35, dan blok 36;dan

b) SWP B blok 21, blok 22, blok 23, blok
24, blok 25, blok 26, blok 30, dan biok
3l. |

2. WP IIl, meliputi:

a) SWP A blok 12, blok 13, blok 14 dan
blok 17;

b) SWP B blok 7, blok 9, blok 10 blok
14, blok 16, blok 17 blok ' 19,
blok 20, dan blok 21;dan :

'©) SWP C blok 1, blok 14, blok 15 blok
16, dan blok 30.

3. WPIV SWP A blok 27, blok 28, dan blok 29.

SUTT Sukajadi - Tiban Lama - lean Baru,
terdapat di:

1. WPIl SWP B blok 24, blok 25 dan blok -
30;dan

2. WP VI SWP C blok 7, blok 10, dan blok 11.

SUTT Tanjung Uncang, terdapat di WP VII SWP -
A blok 2, blok 3, blok 4, blok 5, blok 7, blok 8,
blok 9, blok 14, blok 15, blok 19 dan blok 20;

SUTT Tanjung Uncang - Tanjung Riau, terdapat
di : o

1. WP VI, meliputi:
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. a;-f;-. SWP C blok 7 dan

b) SWP D blok 1 blok 10 blok 11, blok 12,
blok 13, blok 14 blok 13 dan blok 20

2. WP VII SWP A blok 2, ‘blok 3, blok 4, blok S5,

'blok 8, blok io, dan blok 11.

'SUTT Tanjung Uncang Tanjung Rlau K1b1ng, }

terdapat di:

1. WPVISWPD blok 2, blok 4, blok 5, blok 6,

_ blok 7 dan blok 20; dan

2. WPVII, meliputi:

a) SWP A blok 20 dan blok 21;dan
b) SWP B blok 23. '

SUTT Tiban Baru - Tiban Lama terdapat di WP
VI SWP C blok 7, blok 10, dan blok 11; :

SUTT Tiban Indah - lean Lama - Tanjung Uma
terdapat di: '

1. WPV SWP B blok 3, blok 7, blok 8, blok 9,
blok 10, dan blok 12

2. WP VI, meliputi:

a) SWP B blok 18, blok 23, blok 26 dan
blok 27;dan :

b) SWPC blok 11.
SUTT Tiban Lama - Sukajadi terdapat d1

1. WP Il SWP B blok 24, blok 25 dan blok

" 30;dan
2. WPVISWPC blOk 11.

(6) Jaringan distribusi tenaga - listrik, sebaga.lmana
dxmaksud pada ayat (1) huruf e, terdiri atas: |

a‘

Saluran udara tegangan menengah (SUTM]
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
terdapat di:

‘1. WP, meliputi:

‘a) SWP A blok 1, ‘blok 9, blok 13, blok 14,
blok 22, blok 23, blok 24, blok 25, blok
26, blok 27, blok 28, blok 32, blok 33,
blok 34, blok 35, blok 37, blok 38, blok
39, blok 40, blok 41 blok 42, blok 43,
blok 46, blok 47, blok 52 blok 53 dan
blok 54;dan

b) SWP B blok 1,blok 2 blok 3, blok 5,
blok 7, blok 8, blok 11, blok 12, blok
13, blok 14, blok 15, blok 16, blok 17,
blok 20, blok 21, blok 22, blok 23 biok
24 dan blok 25.

2. WP II, meliputi f
a) SWP B blok 7 dan blok 31;dan .
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 b) SWP D blok'S, blok 6, blok 8, blok 11,

* blok 12; blok 13, blok 24, blok 27, blok -
28, blok 29, blok 35 dan blok 36. |

‘WP IIl SWP C blok 25 dan blok 22; |

WP V SWP B blok 4;

. WP VI, meliputi:

a) SWP A blok 5, blok 6, blok 7 dan blok

by swp B blok 3, blok 4, blok 5, blok 6,

“blok 8, blok 14, blok 15, blok 16, blok |
17, blok 19, dan blok 20; '

¢) SWP C blok 1, blok 2, blok 3, blok 5,
blok 7, blok 10;dan

'd) SWP D blok 2, blok 4, blok 5, blok 6,

blok 7, blok 9 dan blok 20.
WP VII, meliputi:

a) SWP A blok 1,blok 2, blok 6, blok 7,
blok 8, blok 9,blok 15, blok 16, blok 18,
blok 19, blok 22, blok 24, blok 25 blok
26, dan blok 28;dan

b) SWP B blok 1, blok 2 blok 3, blok 4,

" blok 5, blok 6, blek 9, blok 10, blok 11,

blok 12, blok 16 blok 17, blok 18, blok

19, blok 20, blok 21, blok 22, blok 23,

blok 25, blok 27, blok 28, blok 29, blok

- 30, blok 31, blok 32, blok 33 blok 35,
dan blok 36.

b. Saluran Udara Tegangan  Rendah (SUTR),
terdapat di seluruh WP;dan

¢. - Saluran Kabel Tegangan Menengah (SKTM),
~ terdapat di seluruh WP.

(7) Gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf f terdiri atas: .,

a. Gardu mduk terdiri atas:

1.

Gardu induk Nongsa terdapat di WP I SWP
A blok 34; dan

Gardu induk Tanjung Kasam terdapat d1
WP I SWP B blok 7;

Gardu induk Baloi terdapat di WP II SWP B

blok 25;

Gardu Induk Tanjung Sengkuang terdapat
di WP IV SWP A blok 27;

Gardu induk Tanjung Uma yang terdapat
di WPV SWP B blok 3; '

'Gardu induk Sei Harapan terdapat di WP

VI SWP C blok 7;

Gardu induk Tanjung Uncang terdapat di
WP VII SWP A blok 2; dan :
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_ 8 Garclu mduk Tan_]ung Uncang I terdapat di
S - WP VII SWPA blok 20 ' .

b, '_Gardu hubung, terdapat di:

8

()

(1)

S WPI meliputi:

a)' SWP A blok 1, blok 3, blok 10 dan
blok 6;dan '

'b) SWP B blok 11, dan blok 29.

2. ' WPII, meliputi:

a)  SWP A blok 5; _

b) SWP B blok 17; dan

¢) SWP D blok 13 dan blok 26.
WP III SWP A blok.20;

WP IV, meliputi SWP B blok 9;

WP V meliputi SWP A blok 40;dan
WP VI meliputi SWP B blok 21.
c. Gardu distribusi terdapat di seluruh WP :

L

Sarana penyimpanan bahan bakar sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf g berupa depo minyak
dan gas (migas) yang terdapat di WP [ SWP B blok 25

"dan WP IV SWP A blok 3.

Rencana jaringan energi . sebagaimana dimaksud

‘pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian skala 1:5.000 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I1.4, yang merupakan
' bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota

ini.

Bagian Kelima

Rencana Jaringan Telekomunikasi

Pasal 9

' Rencana jaringan telekomun1kas1 sebagaimana

' dlmaksud dalam Pasal 5 ayat (1} huruf d terdm atas:

a. jaringan tetap;
b. jaringan bergerak terestrial;
¢. jaringan bergerak seluler; dan-

'd. jaringan bergerak satelit.

@

Jaringan tetap sebagaimana dlmaksud pada ayat (1)
huruf a terdiri atas: -

~a, jaringan kabel serat optik terdapat di Seluruh .

WP;

~b. Sentral telepon otomat (STO) yang terdapat di:

1. WPISWPA blok 3, dan blok 20;
2. WPI SWP B blok 10;°
3. WPIV SWP A blok 5;
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4 WPVSWPA’blok '14 dan .-
o 5 WP VI, mehpun
&) SWPAblok 4 dan 10;
'b) SWP B blok 22;dan
c) SWP D blok 17;
c. rurnah kabel terdapat di seluruh WP dan _
d. kotak pembagi terdapat di seluruh WP,

' (3] Jarmgan bergerak terestrial sebagaimana dlmaksud-
pada ayat (1) huruf b berupa Infrastruktur jaringan
mikro digital, terdapat di seluruh WP.

(4) Jaringan bergerak seluler sebagaimana dlmaksud
pada ayat (1) huruf ¢ berupa menara’ Base
Transceiver Station (BTS) terdapat di seluruh WP,
yang dikelola dengan sistem menara telekomunikasi
bersama terdapat di seluruh WP serta penempatan

menara BTS diatur lebih lanjut dengan Peraturan
Walikota, :

(5) Jaringan bergerak satelit, sebagalmana dlmaksud .
pada ayat (1) huruf d berupa stasiun bum1 yang _
terdapat di WP VI'SWP A blok 9.

(6) Rencana jaringan telekomunikasi sebagajmana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian skala 1:5.000 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I1.5, yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota
ini. - , . '

Bagian Keenam
Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 10

(1) Rencana ]armgan sumber daya air sebagajma_na
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf e terdm atas:

a. Sistem pengendalian ban_ur, dan
b. Bangunan sumber daya air.

(2) Sistem pengendalian banjir sebagaimana dlmaksud
pada ayat (1) huruf a, terdapat di seluruh WP.

(3) Bangunan sumber daya air sebagalmana dimaksud
pada ayat (1) huruf b berupa pintu air terclapat

a. WPISWP A blok 46;
b. WP VI SWPC blok 11 dan SWP D blok 20 dan
- C. WP V SWP B blok 23.

(4) Rencana jaringan sumber daya air sebaga.lmana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian 1:5.000 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I1.6, yang merupakan
bag1an tidak terpisahkan dari Peraturan Wahkota
ini.
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- Bagian Ketuj'uh' o
Rencana Jarmgan Air Mmurn

Pasal 1 1

(1]' 'Rencana ]anngéln air minum sebagaimana dlrhaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf f bcrupa jaringan
perpipaan meliputi:

a. unit air baku, terdiri atas:

1. bangunan pengambil_ air baku,.;' yang
terdapat di : : :

a) WPISWP A blok 46;
b) WPV SWPB blok 23;
¢) WP VISWP C blok 11;dan
d) WP VI SWP D blok 20. _
2. jaringan transmisi air baku, yang nielaiui: |

a) WPI
b)) WPII;
¢ WPII;
d) WPIV;
- e) WPV,
fy WPVLdan
| g WPVIL -
b. unit procluk31 berupa instalasi produksi
meliputi: :

1. IPA Nongsa terdapat di WP I SWP A blok 46;

2. IPA Sungai Ladi terdapat di WPV SWP B blok
22;dan

3. IPA Sungal Harapan terdapat di WP VI SWP D
blok 20.

¢. unit distribusi, berupa _]anngan dlsmbu31 |
pembagi yang melalui:

1. IPA Durnangkang—Nongsa—Batam . Centre
melalui Kelurahan Kabil, Kelurahan Batu .

Besar, dan Kelurahan Sambau Kelurahan -

Belian, Kelurahan Teluk Tering, Kelurahan
Baloi Permai, Kelurahan Taman Balm, dan
Kelurahan Muka Kuning; . :

2. 1PA Duriangkang-Nongsa-Batam Kota melalui
Kelurahan Teluk Tering, Kelurahan Baloi
Permai, kelurahan Taman Baloi dan
Kelurahan Belian;

3. IPA Sungai Ladl—Nagoya—Jodoh—Bengkong |
melalui kelurahan Baloi Indah, Kampung

Pelita, Kampung Seraya, Kelurahan: Lubuk -

Baja Kota, Kelurahan Sungai Jodoh
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(2)

(1)

(2)

(3)

{4)

()

: Kelurahafi Tanjung Sengkuang, P da:i .

o Kelurahan Bcngkong Laut

4. IPA Sunga1 Ladl—Nagoya—Jodoh—Bengkong e
melalui * kelurahan Baloi Indah, Kampung
Pelita, Kampung Seraya, Kelurahan Lubuk
Baja- Kota, = Kelurahan Sungai Jodoh,
Kelurahan - Tanjung. Sengkuang,' dan

~ Kelurahan Bengkong Laut ?

5. IPA Waduk Sungai . Harapan—Sekupang—

-~ Tanjung Uncang melalui Kelurahan Tanjung -
- Pinggir, Kelurahan - Sungai Harapan,
Kelurahan Tiban Baru, Kelurahan: Tiban
- Lama, Kelurahan Tanjung Riau, dan
Kelurahan Tanjung Uncang;dan

6. IPA Waduk Sungai Harapan-Sekupang— '
Tanjung Uncang melalui Kelurahan Tanjung
Pinggir, Kelurahan  Sungai  Harapan,
Kelurahan Tiban Baru, Kelurahan . Tiban
Lama, Kelurahan Tanjung Riau, dan
Kelurahan Tanjung Uncang. :

Rencana jaringan air  minum = sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian 1:5.000 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran 1.7, yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota
1ni. '

Bagian Kedelapan
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 12

Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud
dalam pasal 5 huruf ayat (1) huruf g, mehpuu

a. saluran drainase primer;
b. saluran drainase sekunder; dan
c. -saluran drainase tersier.

Saluran drainase primer, sebagaimana dirhakéud
pada ayat (1) huruf a, terdapat diseluruh WP..

Saluran drainase sekunder, sebagaimana dimaksud -
pada ayat (1) huruf b, terdapat di seluruh WP,

Saluran drainase tersier, sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf ¢, terdapat di seluruh WP.

Rencana jaringan drainase sebagaimana dlmaksud |
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian skala 1:5.000 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran 1.8, yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota
ini. : : :
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Bagian Kesembllan

Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Péngelolaan
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)

Pasal 13

Rencana pengclolaan air limbah dan penéelolaan
limbah bahan berbahaya dan beracun (B3)
sebagalmana dlmaksud pada Pasal 5 huruf h terdiri

. atas;

a. 'Slstem pengelolaan _ air _ limbah dqmestik :

(2)

(3)

terpusat;

b. Sistem pengelolaan air limbah dc;mestik =
setempat;dan

c. sistem pengelolaan limbah bahan berbahaya-'
" dan beracun (B3). .

Sistem pengelolaan air limbah domestik setempat |

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,

berupa Subsistem pengolahan lumpur tm_]a, yang
terdapat diWP II SWP A blok 12; :

Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat
sebagaimana dlmaksud pada ayat (1) huruf b terdiri -
atas: :

a. Subsistem pelayanan, terdiri atas:
1. Pipa tinja, yang melalui:
a) WPII mehputl

1) SWP A blok 4, blok 5 blok 7, blok 8,
blok 9, blok 10, blok 11, blok 12, blok
13, blok 14, blok 15, blok 16, blok 17,
blok 18, blok 19, blok 20, blok 21,

“blok 22, blok 23, blok 24, biok 25, .
blok 26, blok 27, blok 28, blok 29,
blok 30, blok 31, blok 32, blok 33,
blok 34, blok 35, dan blok 36; dan

2) SWP B blok 1, blok 3 blok 4, blok 5,
blok 6, blok 7, blok 8, blok 11, blok
12, blok 13, blok 14, blok 15, blok 17,
blok 18, blok 19, blok 20, blok 21,
blok 22, block 23, blok 24, blok 25,
blok 26, blok 27, blok 28, blok 29,
blok 31, blok 32, blok 33 dan

" blok 34, :

b) WP II SWP C blok 5, blok 6, blok 23 blok
24, blok 25, blok 37, blok 39, blok 45,
blok 50, dan blok 51.

b. Subsistem pengolahan terpusat, berupa IPAL -
kota, yang terdapat di: :

1. WP II SWP A blok 12;
2. WP I SWP C blok 38;dan
3. WP VI SWP B blok 27.
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“w

)

)

(2)
(3)

@)

Slstem Pengelolaan lebah Bahan Berbahaya dan :
Beracun (B3), sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ terdapat di WP I SWP B blok 13.

Rencana pcngelolaan ‘air 'limbah dan pcngelolaan
limbah bahan berbahaya dan beracun (B3}
sebagaimana dimaksud pada ayat (1} digambarkan

 dalam peta dengan tingkat ketelitian skala 1:5.000

sebagaimana tércantum dalam Lampiran I1.9, yang

'mempakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan g
' Wahkota ll'll :

Bagian Kééepulilh
Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 14

Rencana jaringan persampahan -sebagaimana

~ dimaksud pada pasal 5 huruf, terdiri atas:

a. tempat penampungan sementara (TPS); dan
b. tempat pemrosesan akhir (TPA}.

tempat penampungan sementara (TPS) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a terdapat di seluruh
WP. _

tempat pemrosesan akhir (TPA) sebagéimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b terdapat d1 WP 1
SWP B blok 2.

Rencana jaringan persampahan. sebagajmana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian skala 1:5.000 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II.10, yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota
ini. . g ;

Bagian Kesebelas

Rencana Jaringan Prasarana Lainnya

(1)

- (2)

Pasal 15
Rencana jaringan prasarana lainnya sebagéimana
dimaksud dalam pasal 5 ayat huruf j, terdiri atas:
a. Jalur evakuasi bencana; | '
b. Tempat evakuasi;
c. Jalur sepeda;dan
d. Jaringan pejalan kaki.

Jalur evakuasi bencana sebagaimana dlmaksucl
pada ayat (1) huruf a terdapat di:

a. WPI, meliputi:
1. Jalan Hang Lekiu;
2. Jalan Hang Jebat;
3. Jalan Hasanuddin;
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5.

. 6. ..

Jalan Bl.nm Perkcmahan,
Jalan. ngkar Punggur dan

_Jalan Tengku Sulung.

WP II, terdiri atas:

1.

2.

10.

11.
12.
13.
14.

Ruas jalan Batam Centre {Jl. Jend Ahmad '

- Yani} - Sp Franky JL Yani);

-Ruas jalan Sp Franky (J1. Yani) - Sp Kabil
- (J1. Jend Ahmad Yani);

.~ Sp. Kabil (J1. Jend Ahmad Yani) - Kawasan
‘Muka Kuning; - '

. ruas jalan Sp. Kalista - Sp. Frangky Sp.

Underpass Pelita (J1. Laksamana Bintan);

ruas jalan Sp. Dotamana - Sp. SMAN 3 UL
Tengku Sulungj

Sp. SMAN 3 - Sp. Bandara (Jl; Hang
Nadim);

ruas jalan Sp. Kalista - Sp. Kantor Camat
Batam Kota (J1. Raja Ali Kelana);

Sp. Kantor Camat Batam Kota - Sp C:kntsu
(JL. Abulyatama),

Sp. Cikitsu - Sp. Arteri Dotamana (J1,
Selasih, J1. Raja M. Saleh;

ruas jalan Sp. Jam - Sp. Mas_ud Raya

-Batam Centre (J1. Raja H. Flsabﬂlllah],

Jalan Engku Putri;
Jalan Raja Isa;

Jalan Abulyatama; dan
Jalan Raja M. Saleh.

WP III, tc_rdiri atas:

1.
2.
3.
4

5.
6.

ruas jalan Laksamana Bintan;

-ruas jalan Bengkong Baru;

ruas jalan Bengkong Kolam;

ruas jalan Tanjung Buntung - Tan]ung '
Sengkuang;

ruas jalan Golden Prawn; dan

ruas jalan Bengkong Wahyu - iKavling :
Malcem. : '

WP IV, terdiri atas:

1.
2.

Jalan Imam Bonjol; dan

Jalan kolektor sekunder yang
menghubungkan kawasan perumahan ke
_]alan arteri. -

WPV, terd1r1 atas: |

1.

ruas jalan Gajah Mada;
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7.

- ruas _]alan Imam Bon_]ol

'ruas _]alan Pembangunan,
 ruas jalan Raden Patah;

ruas jalan Teuku Umar;
‘ruas jalan Simp. Duyung
- Citywalk; dan _

ruas jalan Teuku Umar

WP VI, terdiri atas

PP"?‘P‘F“:“P’N!"

[a—
o

11.
12,

ruas _]alan Gajah Mada,

ruas jalan RE. Martadinata;
ruas _]alan Diponegoro;
ruas _]alan Raya Marina City;
ruas ]alan KH. Ahmad Dahlan;
ruas jalan Kartini;

‘ruas jalan Nugroho;

ruas jalan Tiban V;

ruas jalan Ir. Sutami;
ruas jalan Tiban Utara;
ruas jalan SMPN 25; dan
ruas jalan Tiban.

WP VII, terdiri atas:

‘9°:\‘9‘9":P'€-°!°1"

9.

ruas jalan Brigjen Katamso;
ruas jalan LetJen Suprapto;
ruas jalan Diponegoro;

-ruas jalan Raya Marina City;

ruas jalan Pahlawan;
ruas jalan Bintang;
ruas jalan Pendidikan;

‘ruas jalan R.Suprapto; dan

ruas jalan Taman Lestari.

Nagdjré.

(3) tempat evakuasi, sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b terdiri atas: :

a.

tempat evakuasi sementara,

berupa sarana

prasarana umum, perkantoran, perdagangan
jasa, dan ruang terbuka meliputi:

1.

2.

WP I, terdapat di:

'a) SWP A blok 18, blok 34, blok 35, blok.

44, blok 48, blok 24, blok 45, dan blok

47:.dan

b) SWP B blok 6, blok 15, blok 16 blok

18, dan blok 25.
WP I, meliputi:
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a) SWPA blok 17, blok 23, dan blok 30;

'b) SWP B blok 28;dan

c). SWP D blok 4, dan blok 9.
WP 111, terdapat di: -

&) SWPADblok9, blok 20; -
b) SWP B blok 2, blok 19, blok 10 blok

12 dan

) SWP C blok 21, b10k14 blok 10 blok

- 2, blok 10, blok 21 dan blok 10 -
WP 1V, terdapat di:
a) SWP A blok 22, blok 26, blok 23;
b) SWP B blok 14, blok 27 dan blok 25.
WPV, terdapat di:
a) SWP A blok 23, blok 23, blok 16 dan

b} SWP B blok 4, blok 22, blok _13 dan -
blok 3.

WP VI terdapat di:

a) SWP A blok.1, blok 3, blok 20 dan
- blok 23;

b) SWP B blok 20 B blok 5, blok 19 blok
25;

¢) SWP C blok 9, blok 1, blok 10 dan
blok 2; dan '

d) SWP D blok 7, blok 4, blok 6, blok 9,
blok 3.

WP VI, terdapat di:

a} SWP A blok 6, blok 5, blok 26, blok 9,
blok 6, blok 11, dan blok 9; dan’

b) SWP B blok 15, blok 1, blok 14, blok

10, blok 15, blok 19, blok 15, blok 6,
blok 16, blok 31 blok 29, blok 20 blok
30.

b; tempat evakuasi akhir, meliputi:

1.

o Ul A P

WP I, terdapat di:

a) SWP A biok 2, blok 10, dan blok
48;dan '

- b} SWP B blok 20_.

WP II terdapat di SWP A blok 5;
WP III, terdapat di SWP A blok 3;

WP IV terdapat di SWP B blok 18;

WP V terdapat di SWP A blok 42;
WP VI, terdapat di: |

a) SWP A blok.2;

b} SWP D blok 2; dan
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- c) SWP B blok 25
WP VII, terdapat di: _
‘a) . SWP A blok 20;dan

b) SWP B blok 6, dan blok 35.

(4] Jalur sepeda, sebagaimana dimaksud pada ayat (1]'
- huruf ¢, terdapat di: ;

a WP I, mehpuu

1

ruas jalan Sp Basecamp Sp. Kabil (Jalan |

Letjen Suprapto, Jalan -Ahmad Yam, Jalan

Sudirman,  Jalan Hasanuddin @ Jalan
Pattimura, Jalan Lingkar Telaga Punggur),

‘ruas jalan Bundaran Punggur - Sp.

Punggur (Jalan Hasanuddin @ Jalan
Pattimura, Jalan Lingkar Telaga Punggur);

ruas jalan Sp. Punggur ~ Sp. Batu Besar -
(Jalan Hang Tuah), :

‘ruas jalan Sp. Punggur - Sp Pelabuhan

Punggur (Jalan Hasanuddin, - Jalan

Pattimura, Jalan Lingkar Telaga Punggur);

ruas jalan Sp. Nongsa Point Marina - Sp.
Batu Besar - Sp. Taiwan (Jalan Hang
Jebat, Jalan Hang Kesturi);

ruas jalan Lingkar Nongsa (Jalan Hang
Tuah, Jalan Hang Jebat, = Jalan

Hasanuddin, Jalan Hang Kesturi); dan

ruas jalan menuju lokasi dengan tingkat -
mobilitas  tinggi seperti sub ' pusat

kota/pusat SWP, perkantoran,
perdagangan dan jasa, pariwisata, stasiun,
terminal, sekolah, rumah sakit dan sarana

" ibadah.

b. WPI, mehpuu

1.

2.

Ruas jalan Batam Centre (J1. Jend. Ahmad 5
Yani} - Sp Franky (J1. Yani);

Ruas jalan Sp Franky (JI. Yani) - Sp. Kabil

'(J1. Jend. Ahmad Yani);

Sp. Kabil (J1. Jend. Ahmad Yani) - Kawasan
Muka Kuning; _ '

'Ruas jalan Sp. Bundaran OB - Sp Baru_.3

Ocarina (J 1. ITbnu Sutowo);

ruas jalan Sp. KDA - Sp. Kantor Camat
Batam Kota (J1. Selasih); _

'Sp. Kantor Camat Batam Kota - - Sp.

Cikitsu (J1. Abulyatama); _.
Sp. Cikitsu - Sp. Arteri Dotamana (Jl |

Selasih, J1. Raja M. Saleh);

ruas jalan Sp. Jam - Sp. Mas_]ld Raya
Batam Centre (J1. Raja H. Fisabilillah);
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10 n
11.
12
13..
14,
15
16.
17.

Jalan Gurindam 1; o

: _' g Ja]an Gurmdam 2;

Jalan Sanggam Bcrtuah

Jalan Reklamasi Teluk Tering 4;
Jalan Reklamasi Belian 3;
Jalan. Reklamasi Belian 21.a;

' J a.lan Reklamasn Belian 24; dan

ruas jalan menuju lokasi dengan tmgkat

‘mobilitas tinggi = seperti sub | pusat

kota/pusat - SWP, _ perkantoran,
perdagangan dan jasa, pariwisata, stasiun,
terminal, sekolah, rumah sakit dan sarana .
ibadah. '

WP III, meliputi:

O gk L=

N

10.

11.

12,
13.

14,

15.

16.

ruas jalan Ranai;

ruas Simp. Costarina — Lanal Batu Ampar,
ruas jalan SP. Garama - Golden Prawn,
ruas jalan Golden Prawn - Ocarina;

ruas jalan Sei Panas - Cik Puan;

ruas jalan Bengkong Indah - Bengkong' |
Sadai (Jalan Nusa Indah);

Jalan Bengkong Sadai 1 (Jalan Swadaya), |

ruas jalan SP. Jam - Bundaran Tuah
Madani (Jalan Raja Haji Flsablhllah), '

ruas jalan Bundaran Tuah Madani -
Ocarina (Jalan Raja Haji Flsablhllah dan
Jalan Gajah Mada);

ruas Simp. Patung Kuda Sei Panas Simp.
Bengkong Seken;

ruas jalan Utama Vihara - Pasar Happy

_Garden;

ruas jalan Utama Polsek Bengkong Laut

ruas jalan Bengkong Sadai - - Simp.
Bundaran Ocarina; :

ruas jalan Bengkong Polisi - Bengkong '
Laut; '

ruas jalan Bengkong Sadai - Simp.
Bundaran Ocarina; dan ’ :

ruas jalan menuju lokasi dengan 'tingkat
mobilitas  tinggi seperti sub @ pusat
kota/pusat SWP, perkantoran,
perdagangan dan jasa, pariwisata, stasiun,
terminal, sekolah, rumah sakit dan sarana

.ibadah.
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4 WP, meliputi;

1.

vorwN

o

1
2
3
4
5.
6
7
8

9.

10.

11.

1
2
3
4
5.
6
7
8
9

ruas Jalan Sp. Pelabuhan Batu Ampar -
Sp. Jam :

' ruas Jalan I'-.I.'d.iél:"'GOOdway,

ruas Jalan Raja Ah Ha_]l

ruas Jalan Irnam Bon_]ol

- ruas Jalan Snnpaulg Duyung-Nagoya
- Citywalk; o _
- ruas Jalan Budi Kemuliaan; dan

ruas jalan menuju lokasi dengan tingkat
mobilitas  tinggi seperti sub : pusat
kota/pusat SWP, = perkantoran,
perdagangan dan jasa, pariwisata, stasiun,
terminal, sekolah, rumah sakit dan sarana
ibadah.

WP V, meliputi:

ruas jalan Sp. Sunga.l Harapan - Sp. Jam,
ruas _]alan Imam Bonjol; :
ruas jalan Pembangunan,

ruas jalan Raden Patah;

‘ruas jalan Teuku Umar;

ruas jalan BCS Mali 1;
ruas _]alan Budi Kemuhaan,

ruas Jaian Slmp Duyung - Nagoyé-
Citywalk; '

ruas jalan DC Mall - Nagoya Newton

ruas jalan Utama Food Court - Tos 3000
dan

ruas jalan menuju lokasi dengan tmgkat
mobilitas  tinggi seperti sub = pusat
kota/pusat SWP, perkahtoran,
perdagangan dan jasa, pariwisata, stasiun,
terminal, sekolah, rumah sakit dan. sarana
ibadah. :

WP VI, mchpuu:

ruas jalan Gajah Mada;

ruas jalan RE. Martadinata;
ruas jélan KH. Ahmad Dahlan;
ruas jalan Raya Marina City;
ruas jalan Mesjid Baiturahman;
ruas jalan Ir, Su'ta_mi;

ruas jalan Tiban I;

ruas jalan Tiban Utara;

ruas jalan Tiban Koperasi;
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1.

12,

~'tuas jalan Tan_]ufig.'Unbang'. . Sp.Basecamp

- Sp. Sungai - Harapan - Pe_labuhan'-

_ Sekupang,

. ruas Jalan Sp Sunga.l Harapan - Sp Jam,."

dan

ruas jalan menuju lokasi dengan ﬁngkat _
mobilitas  tinggi -seperti sub  pusat

"kota/pusat = SWP, ‘perkantoran,
perdagangan dan jasa, pariwisata, stasiun,

terminal, sekolah, rumah sakit dan sarana" '

 ibadah.

g. WP VII, meliputi:

1.

2.
3.
4

4

ruas jalan Brigjen Katamso;

ruas jalan Raya Marina City;

ruas jalan Jalan Pahlawan;

ruas jalan Tanjung Uncang - Sp.Basecamp
- Sp. Sungai Harapan - Pelabuhan
Sekupang;

ruas jalan Sp. Basecamp - Sp. Kab11

ruas jalan R. Soeprapto; dan _

ruas jalan menuju lokasi dengan tingkat
mobilitas  tinggi seperti sub - pusat
kota/pusat SWP, perkantoran,
perdagangan dan jasa, pariwisata, stasiun,

terminal, sekolah, rumah sakit dan sarana
ibadah. :

(5) Jaringan pejalan kak1 sebagalmana dlmaksud pada
ayat (1) huruf d, melalui:

a. WP I, meliputi:

1.

X NNk e

| ST )
R O

12,
13.

14.
15.

ruas jalan Ameria 1;

ruas jalan Puri Asri Resident;

ruas jalan Kampung Bakau Sirip;

ruas jalan Kampung Panglong;

ruas jalan Nongsa Pantai;

ruas jalan Pantai Payung Batu Besar
ruas jalan Panti Rehabilitasi Sosial;

ruas jalan Perumahan Taman Batu Be'sar;

‘ruas jalan Perumnas Green Nongsa; :

ruas jalan Purna Yudha Indah;
ruas jalan Simp. SMAN 3 - Slmp Bandara |

- (jalan Hang Nadimy};

ruas jalan Taman Mangga Yasmin;_
ruas jalan Teluk Mata Ikan;

ruas jalan Tengku Sulung;

ruas jalan. Walisongo;
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6.

8.

ruas _]alan Wlsata Alam Mangrove, .

'-'__ruas _]alan Wlsata Danau Biru/ Kahblru, __
o dan : .- -

ruas _]alan Kampung Melayu Batu Besar.

WPII, mehput1

1.

2.

0.

10,
11,
12.
13.
14,
15.
16.

Ruas jalan Batam Centre (Jl Jend. Ahmad o
Yani} - Sp Franky (J1. Yani); :

Ruas jalan Sp Franky (J1. Yani) - Sp Kabil
(J1. Jend. Ahmad Yani); '

' Sp. Kabil (J1. Jend. Ahmad Yani) - Kawasan- -

Muka Kuning;

~ruas jalan Sp. Bundaran OB - Sp Baru

Ocarina (J1. Ibnu Sutowo);

ruas Jalan Sp. Arteri KDA (Jl Raja Isa) -
Sp. BI (Jl. Raja Isa);

‘ruas jalan Sp, BI (Jl Raja Isa) - (Jl Engku

Putri Tlmur), B

ruas jalan JL Engku Putn 'I‘1mu_r - JL
Engku Putri Utara (Bundaran OB);

ruas jalan Sp. Jam - Sp. Masjid Raya
Batam Centre (J1. Raja H. Fisabilillah);

Jalan Engku Putri;

- Jalan Gurindam 1;
~Jalan Gurindam 2;

Jalan Sanggam Bertuahﬁ
Jalan Reklamasi Teluk Tering 4;
Jalan Reklamasi Belian 3;

‘Jalan Reklamasi Bglian 21.a; dan
-~ Jalan Reklamasi Belian 24.

WP III, meliputi:

1.

2.
3.
4

@

10.
11.

ruas jalan Yos Sudarso I
ruas jalan Sumatera;
ruas jalan Laksamana Bmtan,

ruas jalan Haji Fisabilillah (ruas jalan
Bundaran Tuah Madani - Ocarinay; - '

ruas jalan Pasir Putih;
ruas _]alan Gajah Mada; .

Ruas jalan Sei Panas (ruas Simp. Patung
Kuda Sei Panas - Simp. Bengkong Seken),

Ruas jalan Utama Polsek Bengkong laut

Ruas jalan Utama Vihara - Pasar Happy
Garden; |

Ruas Simp. Costarina - Lanal Batu Ampar,
ruas jalan SP. Garama - _Golden _Pravyn,
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d.

12

13. .

~ruas jalan yang terdapat di Kawasan
 Perdagangan dan Jasa Skala Kota dan
~ kawasan perdagangan’ dan jasa skala -
‘kecamatan, . kawasan perdagangan dan

jasa skala kelurahan dan kawasan
perumahan kepadatan tinggi;

ruas jalan menuju lokasi dengan tmgkat

 mobilitas  tinggi  seperti sub - pusat
kota/pusat- =~ SWP, . perkantoran,

: - .perdagangan’ dan jasa, ‘pariwisata, stasiun,
"~ terminal, sekolah, rumah sakit dan sarana

14.

ibadah; dan

ruas jalan lokal menuju dan dan halte
angkutan umum.

WP IV, meliputi:

1.

2.
3.
4

o

8.

ruas Jalan Raja Ali Haji; -
ruas Jalan Imam Bonjol;
ruas Jalan Hotel Goodway;

ruas Jalan Simpang Duyung-Nagoya
Citywalk; dan f.

~ruas Jalan Buch Kemuhaan

ruas _]alan yang terdapat di Kawasan

Perdagangan dan Jasa Skala Kota dan

kawasan perdagangan dan jasa: skala
kecamatan, kawasan perdagangan dan
jasa skala kelurahan dan kawasan-_
perumahan kepadatan tinggi; '

ruas jalan menuju lokasi dengan tmgkat '
mobilitas = tinggi seperti sub = pusat
kota/pusat = SWP,. perkantoran,
perdagangan dan jasa, pariwisata, stasiun,
terminal, sekolah, rumah sakit dan 'sarana,
ibadah; dan -

ruas jalan lokal menuju dan dar1 halte
“angkutan umum.,

WP V, meliputi:

e I o

10.

ruas jalan Gajah Mada;
ruas jalan Imam Bonjoi;
ruas jalan Pembangunan;
ruas jalan Raden Patah;
ruas jalan Teuku Umar;
ruas jalan BCS Mall 1;

- ruas jalan Budi Kemuliaaﬁ;

ruas jalan Simp. Duyung - Nagoya
Citywalk; :

‘ruas jalan DC Mall - Nagoya Newtoné

ruas jal'an Utama Food Court - Tos 3000;
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_ 11
' Perdagangan . .dan - Jasa Skala Kota dan

12.

ruas _]a.lan yang terdapat di Kéﬁr.a.s'én

kawasan perdagangan dan jasa skala

_.kecar_natan,' kawasan perdagangan dan
jasa skala kelurahan dan kawasan

perumahan kepadatan tinggi;

ruas jalan menuju lokasi dengan tingkat -
- mobilitas  tinggi seperti sub : pusat

kota/pusat SWP, perkantoran, -

- perdagangan dan jasa, pariwisata, stasiun,

- terminal, sekolah, rumah sakit dan ‘sarana

13.

ibadah; dan

ruas jalan lokal menuju dan dan halte
angkutan umum.

f. WP VI, meliputi:

oy
o

11.
12.

13.

14.

O XN a ke

ruas jalan Gajah Mada;

" ruas jalan RE. Martadinata;
‘ruas jalan KH. Ahmad Dahlan;

ruas jalan Raya Marina City;
ruas jalan Mesjid Baiturahman;

~rTuas jalan Ir. Sutami;

ruas jalan Tiban I;

ruas jalan Tiban Utara;
ruas jalan Tiban Koperas:, _ _
ruas Jalan Tan_]ung Uncang - Sp. Basecamp .

- Sp. Sungai Harapan - Pelabuhan |
Sekupang; :

ruas Jalan Sp. Sung&u Harapan - Sp Jam;

ruas jalan yang terdapat di Kawasan
Perdagangan dan Jasa Skala Kota dan
kawasan perdagangan dan jasa. skala
kecamatan, kawasan perdagangan dan -
jasa skala kelurahan dan kawasan_

- perumahan kepadatan t1ngg1,

ruas jalan menuju lokasi dengan tmgkat
mobilitas  tinggi seperti sub - pusat -
kota/pusat SWP, perkantoran,
perdagangan dan jasa, pariwisata, stasiun,
terminal, sekolah, rumah sakit dan sarana
ibadah; dan

ruas jalan lokal menuju dan dan halte
angkutan umum.

g. WP VII, meliputi:

1.
2.
3.

ruas jalan Brigjen Katamso;

ruas jalan Raya Marina City;

-ruas jalan Jalan Pahlawan;
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(6)

(1)

(2)

4, ruas jalan Tanjung Uncang - Sp.Basecamp
- - Sp. Sungai Harapan Pelabuhan '
_Sekupang,

5. ruas jalan Sp: Basecamp Sp. Kabﬂ

6. ruas jalan yang terdapat di Kawasan
Perdagangan dan Jasa Skala Kota dan-
kawasan perdagangan dan jasa- skala
kecamatan, kawasan perdagangan dan
jasa skala kelurahan dan kawasan

- perumahan kepadatan tinggi;

7. ruas jalan menuju lokasi dengan tmgkat |
mobilitas  tinggi seperti . sub | pusat
kota/pusat SWP, perkantoran,

perdagangan dan jasa, pariwisata, stasiun,
terminal, sekolah, rumah sakit dan sarana
ibadah; dan

8. ruas jalan lokal menuju dan dan halte
angkutan umum

Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian 1:5.000 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II.11, yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Wahkota ind.

BAB V
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu |
Umum
Pasal 16
Rencana pola ruang, sebagaimana d1maksud dalam
Pasal 2 huruf ¢ meliputi:
a. zona lindung; dan
b. zona budidaya.

Rencana pola ruang sebagaimana dnnaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian skala 1:5.000 (satu banding lima ribu)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Il yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Walikota ini.

Bagian Kedua
Zona Lindung

Pasal 17

Rencana zona lindung sebagalmana dimaksud pada ayat

(1)

huruf a, terdiri atas:
a. DBadan air (BA);
b. Hutan lindung (HL);
c. Ruang terbuka hijau (RTH);dan
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Konservasi (KS). .~ -& - -

Paragraf 1 .' _
Zona Badan Air - -

Pasal 18

(1) Zona badan air- (BA] sebagalmana dlmaksud dalam
Pasal 17 huruf a, dengan luas 3.997,44 (tiga ribu
sembilan ratus sembilan puluh tujuh koma empat
empat) hektar, terdapat di: :

a.

WP 1, seluas 1.150,18 (seribu seratus lima puluh

- koma satu delapan) hektar, meliputi;
1.

SWP A seluas 891,38 (delapan ratus sembllan :
puluh satu korna tiga delapan) ‘hektar
terdapat di blok 4, blok 5, blok 6, blok 7, blok
10, blok 11, blok 12, blok 13, blok 28, blok
32, blok 41 blok 43, blok 45, blok 46, blok -
47, dan blok 49, blok 50, blok 51, blok 52,
dan blok 53;dan '

SWP B seluas 258,81(dua ratus lima puluh
delapan koma delapan satu) hektar terdapat
di blok 4, blok 5, blok 7, blok 8, blok 9, blok |
10, blok 11, blok 13, blok 16, blok 21, blok
25, blok 26, blok 27, blok 28, dan blok 29.

WP II, seluas 652,49 (enam ratus lima puluh dua -
koma empat sembilan) hektar, meliputi:

1.

SWP A seluas 48,23 (empat puluh delapan
koma dua tiga) hektar terdapat di blok 6, blok
7, blok 8, blok 9, blok 11, blok 12, blok 15,
blok 19, blok 25, blok 26, blok 29, dan blok

36; -

SWP B seluas 0, 35 {(nol koma txga lima)
hektar terdapat di blok 24 dan blok 25;

SWP C seluas 361,76 (tiga ratus enam puluh
satu koma tujuh enam) hektar terdapat di
blok13, blok 17, blok 18, blok 19, blok 20,
blok 21, blok 22, blok 23, blok 24, blok 25, .
blok 26, blok 27, blok 28, blok 29, blok 30,
blok 31, blok 32, blok 33, blok 34, blok 35,
blok 36, blok 37, blok 38, dan blok 39;dan

SWP D seluas 242,15 (dua ratus empat puluh
dua koma satu lima) hektar terdapat di blok
31, blok 32, blok 33, blok 36, blok 37, blok
40, blok 41, blok 43, blok 44, blok 46, blok -
47, blok 48, blok 49, blok 50, blok 51, blok

52, dan blok 53. - '

WP III, seluas 503,02 (lima ratus tiga koma nol -
dua) hektar, meliputi: :

1.

SWP A seluas 1,24 (satu koma dua: empat]
hektar terdapat d1 blok 5, blok 6, blok 7 blok
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-8, blok 9, blok 11, blok 12, blok 13, blok 14,
dan blok 15; '

SWP B seluas 175 23 (seratus tu_]uh puluh
lima koma dua tiga) hektar terdapat di blok 4,
blok 8, block 14, blok 19, blok 21, blok 22,

blok 23, blok 24 blok 25, blok 26 dan blok

27; dan A

. SWP C seluas 326 55 (tlga ratus dua puluh

enam koma lima lima) hektar terdapat di blok
3, blok 4, blok 7, blok 8, blok 16, blok 17,
blok 22, blok 23, blok 24, blok 25, blok 29,

. blok 30, blok 31, blok 32, blok 35, blok 36,
- blok 37, blok 38, blok 39, blok 40, blok 41,

blok 42, blok 43, blok 44, blok 45, blok 46,
blok 47, blok 48, blok 49, blok 50 dan blok
51.

WP 1V, seluas 528,28 (lima ratus dua: puluh
delapan koma dua delapan) hektar, mehputl

1.

SWP A seluas 426,99 (empat ratus dua puluh
enam koma sembilan sembilan} hektar
terdapat di blok 1, blok 4, blok 6, blok 11,
blok 12, blok 13, blok 14, blok 27, blok 28,
blok 29, blok 30, blok 31, blok 35, dan blok
36;dan

SWP B seluas 101,29 (seratus satu korna dua
sembilan) hektar terdapat di blok 1, blok 2,

“blok 5, blok 6, blok 8, dan blok 9.

WP V, seluas 263,90 (dua ratus enam puluh tiga
koma sembilan nol) hektar, meliputi: '

1.

SWP A seluas 0,86 (nol koma delapan enam) |
hektar terdapat di blok 24, blok 25, blok 26,
blok 29, blok 30, blok 31, dan blok, 32'dan

SWP B seluas 263,04 (dua ratus enam puluh
tiga koma nol empat} hektar terdapat di blok
1, blok 2, blok 3, blok 4, blok 5, blok 6, blok
9, blok 10, blok 11, blok 15, blok 16, blok 17, -
blok 20, dan blok 23..

WP VI, seluas 576,26 (hma ratus tujuh puluh -
enam koma dua enam) hektar, meliputi:

1.

SWP A seluas 101,40 {seratus satu koma
empat nol) hektar terdapat di blok 1, blok 2,
blok 3, blok 6, blok 7, blok 9, blok 12, blok
13, blok 14, blok 18, blok 19, blok 22 blok
23, dan blok 24;

SWP B seluas 244,26 (dua ratus empat puluh
empat koma dua enam) hektar terdapat di
blok 1, blok 2, blok 3, blok 4, blok 5, blok 6,

blok 7, blok &, blok 10, blok 11, blok 12, blok
13, blok 14, blok 15, blok 16, blok 17, blok
18, blok 19, blok 21, blok 22, blok 23, blok
25, blok 26, blok 27 blok 28 blok 29 dan
blok 30;
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3 SWP C seluas 64 51 (enam puluh empat
~ koma lzrna satu) hektar terdapat di blok 6,
: blok 10, dan blok 11;dan

4, SWP D seluas - 166 10 (seratus enam. puluh
* ©  enam koma satu nol) hektar terdapat di blok
1, blok 3, blok 4, blok 5, blok 9, blok 10, blok
11, blok 12, blok 13, blok 14, blok 15, blok
16, blok 17, blok 18, blok 19, blok 20 blok
21, blok 22, dan blok 23. -

g WP VII seluas 323 31 (tiga ratus dua puluh tiga
koma tiga satu) hektar, terdapat di SWP A di blok
1, blok 3, blok 6, blok 7, blok 8, blok 9, blok 10,
blok 12, blok 15, blok 16, blok 17, blok 18 blok
19, blok 25, dan blok 26.

(2) Di dalam Zona badan air (BA) yang berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan . masih
ditetapkan sebagai perairan, meliputi Zona badan air
(BA) yang Dberdasarkan . ketentuan peraturan
perundang-undangan masih ditetapkan sebagai
hutan lindung (HL) dan pemanfaatan ruangnya
sebagai zona tunda (holding zone) yang selanjutnya
- disebut HL/BA seluas 32,16 (tiga puluh dua koma
satu enam) hektar terdapat di:

a. WPV seluas 16,17 (enam belas koma satu t'l.ljl.lh]
hektar terdapat di SWP B blok 23; :

b. - WP VI seluas 15,56 (lima belas koma hma enam) -

hektar terdapat d1 SWP D blok 11, blok 17 dan
blok 20;dan

"c. WP VII seluas 0, 43 (nol koma empat tlga] hektar
~ terdapat di SWP A blok 10.

_ Paragraf 2
Zona Hutan Lindung

Pasal 19

(1) Zona hutan lindung (HL) sebageurnana dlmaksucl
dalam pasal 17 huruf b, dengan luas 5.051,21 (lima
ribu lima puluh satu koma dua satu) hektar
terdapat di: :

a. WP I seluas 1.653,79(seribu enam ratus lima
puluh tiga koma tujuh sembilan) __hektar,
meliputi;

1. SWPA seluas 917, 48 (sembilan ratus tujuh
belas koma empat delapan) hektar terdapat
di blok 13, blok 27, blok 28, blok 32, blok
40, blok 42, blok 46, blok 51 blok 52 blok
53, dan blok 54;dan

2. SWP B seluas 736,31 (tujuh ratus t1ga puluh
enam koma tiga satu) hektar terdapat di blok
1, blok 2, blok 3, blok 4, blok S, blok 14,
blok 18, blok 21, blok 22, dan blok 23. '
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b

d.

WP 11 seluas 215 61 (dua ratus lima belas koma

~enam satu) hektar, mehputl _
1. SWP B seluas 0,63 (nol koma enarn tlga) _

hektar terdapat di blok 30;

‘2. SWP C seluas 20,16 (dua puluh koma satu

~ enam) hektar terdapat di blok 16, blok 18,
~ blok 24, blok 25, dan blok 27;dan

‘3. SWP D scluas 194,81 (seratus sembllan

~ puluh empat koma delapan satu) hektar
terdapat di blok 29, blok. 30, blok 31, blok

32, blok 33, blok 34, blok 35, blok 36, blok

37, blok 38, blok 39, blok 40, blok 41, blok
42, blok 43, blok 44, blok 45, blok 46 blok
47, blok 48, dan blok S2.

WP V seluas 58,38 (lima puluh delapan koma tiga
delapan) hektar, terdapat di SWP B di blok 9,
blok 22, dan blok 23;

WP VI seluas 2.243, 66 (dua ribu dua ratus empat
puluh tiga koma enam enam) hektar, meliputi:

1. SWP A seluas 240,52 (dua ratus empat
puluh koma lima dua) hektar terdapat di
blok 9, blok 10, blok 19, blok 21, blok 22,
blok 23, blok 24;

2. SWP B seluas 60,55 (enam puluh koma lima -
lima) hektar terdapat di blok 3, blok 10, blok
11, blok 14, blok 15, blok 16, blok 17, blok
18, blok 25, blok 26, blok 27, blok 28 dan
blok 29

3. SWPC seluas 1.160,16 (senbu seratus enam

~ puluh koma satu enam) hektar terdapat di

‘blok 6, blok 7, blok 9, blok 10 dan blok
11;dan

4. SWP D seluas 782,43 (tujuh ratus delapan
putuh dua koma empat tiga) hektar terdapat
di blok 3, blok 5, blok 7, blok 8, blok 9, blok
10, blok 11, blok 13, blok 14, blok 17, blok
18, blok 19, blok 20, dan blok 21. :

WP VII seluas 879,77 (delapan ratus tujuh puluh
sembilan koma tujuh tUJUh) hektar, mehputx

1. SWP A seluas 82,67 (delapan puluh dua
koma enam tujuh) hektar terdapat di blok 1,
blok 2, blok 8, blok 9, dan blok 10;dan

2. SWP B scluas 797,11 (tujuh ratus sembilan
puluh tujuh koma satu satu) hektar terdapat
di blok 11, blok 12, blok 22, dan blok 23
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_ Paragra.f 3 SR
' Zona Ruang Terbuka Hl_]au ‘

Pasal 20 . .

Zona ruang terbuka hl_]au (RTH) sebagannana |
dimaksud dalam Pasal 17 huruf ¢, dengan luas

- 664,60 (enam ratus enam puluh empat koma enam
-nol) hektar,terdiri atas: :

_ Sub-zona rimba kota (RTH 1);
Sub-zona taman kota (RTH-2);

~ Sub-zona taman kecamatan (RTH-3);
Sub-zona taman kelurahan (RTH-4);
Sub-zona taman RW (RTH-5); dan

f. Sub-zona pemakaman (RTH-7)..

Sub-zona rimba kota (RTH-1) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas:108,97
(seratus delapan koma sembilan tujuh) hektar,
terdapat di WP I SWP A blok 45, blok 46, blok 47,

_dan blok 49

Sub-zona taman kota (RTH-2) sebagajmana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 217,47
(dua ratus tujuh belas koma empat tujuh) hektar, :
terdapat di: - i

a. WPI, seluas 73,16 (tujuh puluh t1ga koma satu-'- |

enam) hektar, meliputi :

1. SWP A seluas 51,66 (lima puluh satu koma

- enam enam) hektar terdapat di blok 1, blok

3, blok 7, blok 8, blok 13, blok 15, blok 18,

‘blok 19, blok 20, blok 23, blok 24, blok 28,

blok 32, blok 37, blok 38, blok 40, blok 42,
blok 46, dan blok 47;dan

2, SWP B seluas 21, 50 (dua puluh satu koma
lima nol) hektar terdapat di blok 1, blok 4,
blok 5, blok 6, blok 8, blok 11, blok 13 blok
16, blok 23, dan blok 25. '

b, WPII, seluas 21,59 (dua puluh satu koma lima

sembilan) hektar, terdapat di:

1. SWP A seluas 7,95 (tujuh koma sembllan
- lima) hektar terdapat di blok 1, blok 4, blok -
5, blok 7, blok 9, blok 11, blok 13, blok 15,
blok 17, blok 19, blok 20, blok 21, blok 22,

blok 23, blok 24, blok 25, blok 27, blok 29,

blok 30, blok 31, blok 32, blok 33, blok 35,
dan blok 36; '

2. SWP B seluas 9,11 (seml:ulan koma satu
' satu) hektar terdapat di blok 3, blok 5, blok
~ 7, blok 8, blok 11, blok 12, blok 13, blok 15,
blok 17, blok 18, blok 19, blok 20, blok 21,

blok 22, blok 23, blok 24, blok 25 blok 27,
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blok 28 blok 29 blok 30, blok 31 blok 32,
~blok 33, dan blok 34;

SWP C seluas 2, 02 (dua koma nol dua)

- hektar terdapat di blok 6, blok 11, blok 12,
- blok 13, blok 14, blok 15 blok 17, dan blok_ N

26; dan :

SWP D seluas 2 50 (dua koma l1ma nol)
hektar terdapat di blok 1, blok 2, blok 3,
blok 4, blok 5, blok 6, blok 7, 'blok 8, blok
14, blok 15, blok 16, blok 17, blok 18, blok

~ 19, blok 25, blok 26, blok 28, dan blok 35. -

. WP III, seluas 2,48 (dua koma empat delapan)
hektar, meliputi :

1.

2.

3.

SWP A seluas 0,19 (nol koma satu sembilan)
hektar terdapat di blok 1 dan blok 2; - '

SWP B seluas 0,08 (nol koma nol delapan)
hektar terdapat di blok 1, dan blok 4;dan

SWP C seluas 2,21 (dua koma dua satu)
hektar terdapat di blok 2, blok 3, blok 8,
blok 10, blok 11, dan blok 45.

WP IV, seluas 3,55 (tiga koma lima lima) hektar,
meliputi :

1.

SWP A seluas 0,20 (nol koma dua nolj
hektar terdapat di blok 36;dan :

SWP B seluas 3,36 (tiga koma tiga: enam)
hektar terdapat di blok 2, blok 4, blok 7,
blok 8 dan blok 9, blok 10, dan blok 13.

WP V, seluas 10,53 (sepuluh koma hma tiga)
hektar, mehputl

1.

SWP A seluas 7, 81 (tu_luh koma delapan :
satu) hektar terdapat di blok 7, blok 10,
blok 12, blok 13, blok 14, blok 20, blok 21,
blok 22, blok 24, blok 25, blok 26, blok 27,
blok 35, blok 36, blok 37, blok 40, blok 43,
blok 44, blok 45, dan blok 46;dan

SWP B seluas 2,72 (dua koma tujuh dua)
hektar terdapat di blok 4, dan blok 8, blok
10, blok 13, blok 14, blok 15, blok 16 blok
20 blok 22, dan blok 23.

WP VI, seluas 87,01 (delapan puluh tIJj'I.Ih koma
nol satu) hektar, terdapat di:

1.

SWP A seluas 42,48 (empat puluh dua koma
empat delapan) hektar terdapat di blok 1,
blok 2 blok 6, blok 7, blok 9, blok 11 blok
14, dan blok 20;

SWP B seluas 4,56 (empat koma hma enam)
hektar terdapat di blok 2, blok S5, blok 6,

dan blok 7, blok 10, blok 19, blok 23 blok

24, blok 25 dan blok 26;
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(4)

3. SWP C seluas 25, 52 (dua puluh lima koma -
~ lima dua) hektar terdapat di blok 1, blok 2,
‘blok 7, blok 8, biok 9, blok 10, dan blok

11;dan

4. SWP D seluas 14 45 (cmpat belas koma -

empat lima) hektar terdapat di blok 6, blok
7, blok 8, dan blok 9, blok 16, dan blok 20.

g WP VII, seluas 19 15 [scmbllan belas koma satu
lima) hektar, terdapat di:

1. SWP A seluas 1,62 (satu koma enam dua)
hektar terdapat di blok 3, blok 6, blok 8,

dan blok 9, blok 12, blok 23, dan blok

26;dan

2. SWPB seluas 17,53 (tujuh belas koma lima
tiga) hektar terdapat di blok 1, blok 2 blok

3, blok 5, blok 7, blok 8, blok 10, b_lok 12,
blok 15, blok 16, blok 18, blok 19, blok 22,
blok 23, blok 30, blok 31, blok 32 blok 33,
blok 35, dan blok 36.

Sub-zona taman kecamatan (RTH-3) sebagélhnaha

dimaksud pada ayat (1) huruf ¢, dengan luas 9,33

(sembilan koma tiga tiga) hektar, terdapat di::

a. WP I, seluas 1,97 (satu koma sembilan tujuh)
hektar, terdapat di SWP A blok 24, blok 37 blok
38 dan blok 39;

b. WP I, seluas 5,39 (lima koma tlga puluh

sembllan] hektar, meliputi:

1. SWP A seluas 0,80 (nol koma delapan nol)

hektar terdapat di blok 5, blok 6, blok 9 dan
blok 10, dan blok 15;

2. SWP B scluas 0,65 (nol koma enam lima)
hektar terdapat di blok 8 dan blok 26;

3. SWP C seluas 3,19 (tiga koma satu

sembilan) hektar terdapat di blok 19, blok
20, blok 21, blok 24, blok 25, blok 26 dan
blok 27;dan

4, SWP D seluas 0,75 (nol koma tujuh lima) -

~ hektar terdapat di blok 2, blok 4, blok 5,
blok 7, blok 36, dan blok 46.

c. WP I, seluas 0,23 (nol koma dua tlga] hektar
meliputi:

1. SWP B seluas 0,05 (nol koma nol lima)
hektar terdapat di blok 24;dan :

2. SWP C seluas 0,18 (nol koma delapan belas)
hektar terdapat di dan blok 45. :

d. WP V, seluas 1,38 (satu koma tiga delapan)
hektar terdapat di SWP B blok 3;

e. WP VI, seluas 0,32 (nol koma t1ga puluh dua)
hektar, terdapat di:
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f.

a.

.~ SWP B seluas O 05. (nol koma nol hma)

hektar terdapat d1 blok l;dan

SWP D seluas 0,27 (nol koma dua tu_]uh)
hektar terdapat di blok 23.

WP VII, seluas 0,04 (nol koma nol empat) hektar
terclapat di SWP B. blok 30;

Sub-zona taman kclurahan (RTH-4) sebagalmana
dimaksud pada ayat (1) huruf d, dengan luas
254,43 (dua ratus lima puluh empat koma empat

- tiga) hektar terdapat d1

WP I, seluas 45,94 (e.l.npat puluh hma koma
sembllan empat) hektar, meliputi:

1.

SWP A seluas 21,82 (dua puluh satu koma

delapan dua) hektar terdapat di blok 2, blok

3, blok 4, blok 6, blok 9, blok 20, blok 22,
blok 24, blok 27, blok 28, blok 29, blok 32,
blok 35, blok 36, blok 37, blok 38, blok 39,
blok 45, blok 47, dan blok 49;dan

SWP B seluas 24,12 (dua puluh empat .
koma satu dua) hektar terdapat di blok 8,
blok 9 blok 10, blok 11, blok 12, blok 13,
blok 15, blok 16, blok 20, blok 21, blok 24,
blok 25, blok 26, blok 27, blok 28, dan blok

29. '

WP I, seluas 54 87 (hma puluh empat koma-
delapan tujuh) hektar, meliputi:

1.

SWP A seluas 11,14 (sebelas koma satu
empat) hektar terdapat di blok 2, blok, blok
3, blok 7, blok 8, blok 9, blok 11, blok 12,
blok 13, blok 19, blok 20, blok 24, blok 25,
blok 26, blok 29, blok 34, dan blok 36;

SWP B seluas 24,34 (dua puluh' empat
koma tiga empat) hektar terdapat di‘blok 1,
blok 2, blok 6, blok 7, blok 8, blok 9, blok
10, biok 11, blok 12, blok 13, blok 14, blok
15, blok 17, blok 20, blok 21, blok 22, blok -
23, blok 24, blok 25, blok 26, blok 27 blok
29 dan blok 31;

SWP C seluas 9,39 (sembilan koma tiga
sembilan) hektar terdapat di blok 4, blok 6,
blok 8, blok 9, blok 11, blok 12, blok 13,
blok 14, blok 15, blok 17, blok 26 dan blok
27;dan

SWP D seluas 10 00 (sepuluh koma nol nol)
hektar, terdapat di blok 1, blok 2, blok 3,
blok 4, blok 5, blok 6, blok 7, blok 11, -blok
12, blok 17, blok 18, blok 20, blok 21, blok
22, blok 23, blok 24, blok 25, blok 26, blok
27, blok 28, blok 29, blok 30, dan blok 35.
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. WP 111, seluas 23 38 (dua puluh tlga koma nga

| 'delapan) hektar, rnehputl .

1

- SWP A seluas 3,46 (tiga koma empat enarn) '

hektar terdapat di blok 2, blok 5, blok 6,
blok 7, blok 8, blok 9, blok 11, blok 12, blok
13, blok 14, blok 15, dan blok 17; '

. SWP B seluas 4, 36 (empat koma tngq enam)
* hektar terdapat di blok 4, blok 8, blok 9,

blok 12, blok 14, blok 15 blok 21 dan blok

- 27;dan

SWP C seluas 15, 56 (ima belas koma lima
enam) hektar terdapat di blok 3, blok 4,
blok 5, blok 7, blok 8, blok 10, blok 11, blok
16, blok 17, blok 22, blok 23, blok 24, blok
25, blok 29, blok 30, blok 31, blok 32, blok
35, blok 36, blok 37, blok 38, blok 39 dan
blok 45.

. WPV, seluas 7,03 (tu_]uh koma nol tiga) hektar,

terdapat di:

1.

SWP A seluas 4,45 (empat koma empat lima)
hektar terdapat di blok 6, blok 22, blok 25,
blok 26, blok 27, blok 28, blok 29, blok 30,
blok 31, blok 32, blok 35, dan blok 36;dan

SWP B seluas 2,58 (dua koma lirna_délapan)
hektar terdapat di blok 2, blok 3, blok 6,
blok 9, blok 27, blok 29, dan blok-32..

WP V, seluas 33,89 (tiga puluh tiga koma
delapan sembilan} hektar, terdapat di: -

1.

SWP A seluas 4,18 (empat koma satu
delapan) hektar terdapat di blok 15, blok
16, blok 19, blok 20, blok 24, blok 26, blok
29, biok 31, blok 32, blok 33, blok 36, blok
39, blok 40, blok 41, blok 42 blok 43 blok
44;dan

SWP B seluas 29,71 (dua puluh scmbﬂan
koma tujuh satu) hektar terdapat di blok 1, -
blok 2, blok 3, blok 9, blok 10, blok 11, blok
13, blok 14, blok 15, blok 16, blok 17, blok
20, blok 22, dan blok 23.

WP VI, seluas 51,94 [lnna puluh satu koma .
sembilan empat) hektar, terdapat di: -

1.

SWP A seluas 7,07 (tujuh koma nol tujuh}
hektar terdapat di blok 1, blok 2, blok 3,
blok 6, blok 7, blok 9, blok 19, dan blok 24;

SWP B seluas 18,14 (delapan belas koma
satu empat) hektar terdapat di blok 4, blok
5, blok 6, blok 7, blok 10, blok 11, blok 15,
blok 16, blok 17, blok 18, blok 19, blok 21,
blok 22, blok 23, blok 24, blok 25, blok 26,

blok 27, blok 28, dan blok 29;
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3

SWP C seluas 3,89 [tlga ‘koma delapan R
.“-puluh sembﬂan] hektar terdapat di blok 1,

blok 2, blok 3 blok 9, dan blok 10; dan

._SWP D seluas 22 84 (dua puluh dua koma

. delapan empat) hektar terdapat di blok 1,

blok 3, blok 4, blok 5, blok 9, blok 10 blok
11, blok 12, blok 15, blok 16, blok 17 blok
20, blok 22, dan blok 23.

g. WP VII, seluas 37,38 (tiga puluh tujuh koma
tiga cle!apan) hektar terdapat di: _

1.

SWP A seluas 31 ,02 (tiga puluh satu korna
nol dua) hektar terdapat di blok 1, blok 2,
blok 3, blok 4, blok 5, blok 6, blok 7 _blok 8,
blok 9, blok 10, blok 11, blok 12, blok 14,
blok 15, blok 16, blok 19, blok 20, blok 21,
blok 22, blok 23, blok 24, blok 25, blok 27,
dan blok 28;dan

SWP B seluas 6,36 (enam koma tlga enam)
hektar terdapat di blok 7, blok 8 blok 9,
blok 12, blok 13, blok 15, blok 17, blok 20,
blok 24, blok 25, blok 26, blok 27, blok 32,
dan blok 33.

Sub-zona taman RW (RTH-S]- sebaga.lmana-

dimaksud pada ayat (1) huruf e dengan luas 16,06 -

(enam belas koma nol enam) hektar, yang terdapat

di:

a.

b.

WP I, seluas 0,06 (nol koma nol enam) hektar
terdapat di SWP A blok 25; '

WP II, seluas 1,25 (satu koma dua hma) hektar
terdapat di SWP B blok 7 dan 11;dan :

WP 111, seluas 0,67 (nol koma enam’ tujuh] :
hektar, terdapat di:

1.

2

SWP A seluas 0,28 (nol koma dua delapan)
hektar terdapat di blok 7, blok 12, dan blok
15;dan -

SWP B seluas 0,39 (nol koma tiga sembﬂa_n) '
terdapat di blok 3, blok 9, dan blok 12. '

WP V, seluas 0,65 (nol koma enam lima) hektar,
terdapat di:

1.

SWP A seluas 0,25 (nol koma dua lima)
hektar terdapat di blok 27, blok 29, blok 33, .
dan blok 39;dan

SWP B seluas 0,39 (nol korma tiga sembllan] .
hektar terdapat di blok 10, blok 12, blok 13,
blok 15, dan blok 20.

WP VI, seluas 7,09 (tujuh koma nol sembllan)
hektar, terdapat di:

1.

SWP A seluas 0,96 (nol' koma sembilan
enam} hektar terdapat di blok 1, blok 2,
blok 5, blok 6, dan blok 7; .
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(7)

(8)

2 SWP B seluas 3,15 (t.lga koma satu lima)

“hektar terdapat di blok 3, blok 4, blok 5, -

. blok 6, blok 10, blok 14 blok 16, blok 17, .
- - blok 19, blok 20 dan blok 22;

- 3. SWP C seluas 1,20 (satu koma dua nol) _'
- hektar terdapat di blok 1, blok 2, blok 3,
blok 8, dan blok 9 dan '

- 4. SWP D seluas 1,78 (satu korna tujuh
delapan) hektar terdapat di blok 1, blok 2,
blok 3, blok 4, blok S, blok 6, blok 9 dan
blok 10.

f. WP VII, seluas 6,34 (enam koma tiga empat) |
hektar, terdapat d1 ' '

1. SWP A seluas 2,38 (dua koma tiga delapa.n)
hektar terdapat di blok 9, blok 12, blok 13,
blok 14, blok 15, blok 20, blok 23, blok 24,
blok 25, dan blok 26;dan

2. SWP B seluas 3,95 (tiga koma sembllan
lima) hektar terdapat di blok 5, blok 6 blok
9, blok 13, blok 15, blok 17, blok 18, blok
19, blok 20, blok 21, blok 25 blok 26, blok
27, blok 28, blok 29, dan blok 33.

Sub-zona pemakaman - (R’I‘H-?] sebagannana
dimaksud pada ayat (1) huruf f dengan luas 58,34
(lima puluh delapan koma aga empat) hektar
terdapat di:

a. WP I seluas 16,02 (enam belas koma nol dua)
hektar, terdapat di SWP A blok 16, dan blok
93; _ .

b. WP II seluas 7,35 (tyjuh koma tiga lima) hektar,
terdapat di SWP A blok 34, dan blok 36;

¢. WPIV seluas 1,62 (satu koma enam dua) hektar
terdapat di SWP A blok 26;

- d. WP VI seluas 30,68 (tiga puluh koma enam

delapan) hektar, terdapat di SWP D blok 19,
dan blok 20;dan

e. WP VII seluas 2,68 (dua koma enam delapan)
hektar SWP B blok 6.

Di dalam zona ruang terbuka hijau (RTH) yang

‘berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan di bidang kehutanan ma31h chtetapkan :
sebagai hutan lindung, meliputi: '

a. Subzona rimba kota (RTH-1) yang berdaSarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan di
bidang kehutanan masih ditetapkan sebagai
hutan lindung dan pemanfaatan ruangnya
sebagai zona tunda (holding zone) : yang -
selanjutnya disebut HL/RTH-1 seluas 0, 14 (nol
koma satu empat) hektar terdapat di WP vl
SWP D blok 20; _
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b, Subzona “taman  kelurahan (RTH 4) yang
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang kehutanan masih
ditetapkan. sebagai hutan lindung dan
pemanfaatan ruangnya sebagai zona . tunda
(holding zone) . yang selanjutnya disebut
HL/RTH-4 seluas 14,28 (empat belas koma dua

o _delapan) hektar terdapat di:

1. WP II seluas 0,18 (nol koma satu delapan)
hektar terdapat di SWP D blok 30, dan blok
33;

2. WP VI seluas 13, 72 (tlga belas koma tu_]uh |
dua) hektar terdapat di:

a) SWP A seluas 2,29 (dua koma dua
sembilan) hektar terdapat di blok 19,
blok 22, dan blok 24; '

b) SWP B seluas 5,33 (lima koma tiga
tiga} hektar terdapat di blok 15, blok
16, blok 17, blok 18, blok 25, blok 26,
blok 27, dan blok 28;dan :

c) SWP D seluas 6,10 (enam koma satu
' nol) hektar terdapat di blok 3, blok 5,
blok 9, blok 10, blok 17, dan blck 20.

3. WP VII seluas 0,38 (nol koma tiga _délapan]
hektar terdapat di SWP A blok 10.

Subzona taman kota {RTH-2) yang berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan di
bidang kehutanan masih ditetapkan sebagai
. hutan lindung dan pemanfaatan ruangnya
sebagai zona tunda (holding zone):- yang
selanjutnya disebut HL/RTH-2 seluas 3,68 (tiga
koma enam delapan) hektar terdapat di:

1. WP I seluas 0,12 (nol koma satu dua)
hektar terdapat di SWP A blok 46;

2. WP VI seluas 3,28 (tlga koma dua delapan)
hektar terdapat di:

a) SWP A seluas 0, 97 (nol koma semb:lan
tujuh) hektar terdapat di blok 22;

b} SWP C seluas 0,80 (nol koma delapan
nol) hektar terdapat di blok 7;dan

'¢) SWP D seluas 1,50 (satu koma lima
nol) hektar terdapat di biok 19.

3. WP VII 0,28 (nol koma dua delapan) hektar
terdapat di SWP B blok 22 dan blok 23.

Subzona taman RW (RTH-5) yang berdasarkan -
ketentuan peraturan perundang-undangan di
bidang kehutanan masih ditetapkan sebagai
hutan lindung "dan pemanfaatan ruangnya
sebagai  zona tunda (holding zone) yang
selanjutnya disebut HL/ RTH-5 seluas O, 31 (nol
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koma tlga satu) hektar tcrdapat d1 WP VI SWP D
blok 5, dan blok 10.”

Di dalam zona ruang terbuka hijau (RTH) yang
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

~undangan di b1dang kelautan ma31h dltctapkan_

sebaga1 badan air, mellputl

a.

‘Subzona taman kota (RTH-2) yang berdasarkan .

ketentuan peraturan perundang-undangan di

'bidang kelautan masih ditetapkan sebagai

badan air yang selanjutnya disebut BA/RTH-2
seluas 16,51 (enam belas koma hrna satu) _
hektar terdapat di:

1. WP II seluas 5, 33 (lima koma txga tlga)
hektar terdapat di SWP C blok 29, blok 30
blok 38, dan blok 39;

2. WP I seluas 10,42 (sepuluh koma;empat
dua) hektar terdapat di SWP C blok 41,
blok 42, blok 43, dan blok 44;dan

3. WP VI seluas 0,76 (nol koma tu_]uh enam)
hektar terdapat di SWP B blok 2. '

Subzona taman kecamatan (RTH-3); yang
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang kelautan masih ditetapkan
sebagai badan air yang selanjutnya disebut
BA/RTH-3 seluas 62,18 (enam puluh dua
koma satu delapan) hektar terdapat di:

1. WP II seluas 48,65 (empat puluh delapan
koma enam lima) hektar terdapat di:

a) SWP A seluas 4,42 (empat koma empat
dua) hektar terdapat di blok 6; '

b) SWP C seluas 23,35 (dua puluh tiga
koma tiga lima) hektar terdapat di blok
19, blok 20, blok 21, blok 22, blok 24,
blok 25, blok 26, blok 27, blok 28, blok
31, blok 32, blok 37, blok 38, dan blok
39;dan

c) SWP D seluas 20 88 (dua puluh koma -
delapan delapan) hektar terdapat di
SWP D blok 32, blok 40, blok 41, blok
46, blok 47, blok 49, blok 50, blok 51,
blok 52, dan blok 53.

2. WP Il seluas 7,46 (tujuh koma empat
enam) hektar terdapat di: :

a) SWP B seluas 2,20 (dua koma dua nol)
hektar terdapat di blok 23 dan blok
24;dan

b) SWP C seluas 5,26 (lima koma dua
enam) hektar terdapat di blok 38 blok
45, blok 47, dan blok 48. - '
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3

4.

WP V. seluas ‘4, 48 (empat korna empat
delapan] hektar terdapat di SWP B _blok 3,

‘blok 4, blok 5, blok 6, dan blok 9;

WP VI seluas 1,59 (satu koma lima
sembllan] hektar terdapat di SWP B blok 1
dan blok 30. '

Subzona taman kelurahan (RTH- 4] yang
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

- undangan di bidang kelautan masih ditetapkan
~sebagai badan air yang selanjutnya disebut
‘BA/RTH-4 seluas 12,05 (dua belas koma nol

lima) hektar terdapat di:

1)

2)

3) _
a. SWP B seluas 2,98 (dua  koma

4)

WP I seluas 3,16 (tiga koma satu. enam)
hektar terdapat di SWP B blok 9, blok 26,
dan blok 28;dan

WP II seluas 0,23 (nol koma dua t1ga]
hektar terdapat di:

a. SWP A seluas 0,02 (nol koma nol
duajhektar terdapat di blok 7; dap

b, SWP C seluas 0,21 (nol koma dua

" satu) hektar terdapat di blok 27.
WP III seluas 3,16 hektar terdapat di:

sembilan delapan) hektar terdapat di
blok 21 dan blok 27;dan :

b. SWP C seluas 0,18 (nol koma satu
delapan) hektar terdapat di blok 38.

WP 1V sweluas 0,30 (nol koma t1ga nolj
hektar terdapat di:

‘a. SWP A seluas 0,30 (nol koma tlga nol)

hektar terdapat di blok 6, blok 27, dan .
blok 28;dan '

| b. SWP B seluas 0,001 (nol koma nol nol

9)
6)

7)

satu) hektar terdapat di blok 6.

WP V seluas 0,58 (nol koma lima délapan]
hektar terdapat di SWP B blok 1 dan blok
6; : _ _\

WP VI seluas 1,78 (satu koma . tujuh
delapan) hektar terdapat di SWP B blok 29
dan blok 30;dan _

WP VII seluas 2, 85 (dua koma delapan
lima) hektar terdapat di SWP A blok . 1 blok .
'3, blok 7, dan blok 10. .

Untuk pemenuhan RTH Publik pada set1ap
penerima - alokasi lahan zona perumahan,
perdagangan dan jasa, perkantoran dan industri
wajib menyediakan RTH publik paling Sedlklt 12%
{(dua belas persen) dari luas lahannya
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Paragraf 4 |
Zona Konservasi

Pasal 21

Zona konservasi (KS) .'sebag_a{imana dimaksud ' dalam
Pasal 17 huruf d dengan luas 478,54 (empat ratus tujuh
puluh delapan koma lima empat}] hektar, berupa

o Subzona Taman Wisata Alam (TWA) terdapat di:

a.’ WP I, seluas 67,67 (enam puluh tujuh koma.
- enam tujuh) hektar terdapat di SWP B blok 24,
blok 26, blok 29, blok 30, dan blok 31;

b. WP VI, seluas 147, 85 (seratus empat’ puluh '

tujuh koma delapan lima) hektar, terdapat di
- SWP C blck 11;dan -

c. WP VII, seluas 263,02 (dua ratus enam puluh'
tiga koma nol dua) hektar, terdapat di SWP B
blok 22, blok 24, blok 34, blok 35 dan blok 36.

Bagian Ketiga
Zona Budidaya
Pasal 22 '

Zona budidaya sebagaimana chmaksud dalam Pasa.l 16
ayat (1) huruf b terdiri atas: :

Zona badan jalan (BJ);

Zona pembangkitan tenaga listrik (P’I‘L),
Zona kawasan peruntukan industri (KPD);
Zona pariwisata (W); " :
Zona perumahan (R);

Zona sarana pelayanan umum (SPU);
Zona ruang terbuka non hijau (RTNH);

F@ ™o o TR

- Zona campuran (C);

[ 1]
.

Zona, perdagangan dan jasa (K);
Zona perkantoran (KT);
Zona lainnya (PL);

T

‘Zona pengelolaan persampahan (PP);
Zona transportasi (TR};dan '

5

Zona pertahanan dan keamanan (HK)

Paragraf 1
Zona Badan Jalan

Pasal 23

(1]. Zona badan jalan (BJ) sebageurnana dlmaksud dalam
Pasal 22 huruf a dengan luas 2.712,43 (dua ribu
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tu_|uh ratus _dua belas koma empat tlga) hektar'
. terdapat di: : :

a. WP seluas 715 19 (tu_]uh ratus hma belas koma '

satu sembilan) hektar, mehputl

1.

b. WP II seluas 684,24 (enam ratus delapan puluh

SWP A scluas 478,97 (empat ratus tujuh

puluh delapan koma sembilan tujuh); hektar

terdapat di blok 1, blok 2, blok 3, blok 4, blok
S, blok 6, blok 7, blok 8, blok 9, blok 10, blok -
11, blok 12, blok 13, blok 14, blok 15, blok -

16, blok 17, blok 18, blok 19, blok 20, blok

21, blok 22, blok 23, blok 24, blok 25, blok
26, blok 27, blok 28, blok 29, blok 30, blok
31, blok 32, blok 33, blok 34, blok 335, blok:
36, blok 37, blok 38, blok 39, blok 40, blok

41, blok 42, blok 43, blok 44, blok 45, blok
46, blok 47, blok 48, blok 49, blok 50, blok
51, blok 52, blok 53, dan blok 54;dan -

SWP B seluas 236,22 (dua ratus tiga puluh

enam koma dua dua) hektar yang terdapat di
blok 1, blok 2, blok 3, blok 4, blok 5, blok 6,

blok 7, blok 8, blok 9, blok 10, blok 11, blok
12, blok 13, blok 14, blok 15, blok 16, blok
17, blok 18, blok 19, blok 20, blok 21, blok
22, blok 23, blok 24, blok 25, blok 26, blok .

27, blok 28, dan blok 29.

empat koma dua empat) hektar, meliputi:

1.

SWP A secluas 145,74 {seratus empat puluh

- lima koma tujuh empat) hektar terdapat di

blok 1, blok 2, blok 3, blok 4, blok 5, blok 6,
blok 7 blok 8, blok 9, blok 10, blok 11, blok

12, blok 13, blok 14, blok 15, blok 16, blok

17, blok 18, blok 19, blok 20, blok 21, blok

22, blok 23, blok 24, blok 25, blok 26, blok .
27, blok 28, blok 29, blok 30, blok 31, blok

32, blok 33, blok 34, blok 35, dan blok. 36

SWP B seluas 229, 66 (dua ratus dua puluh
sembilan koma enam enam) hektar terdapat

di blok 1, blok 2, blok 3, blok 4, blok 5, blok -

6, blok 7, blok 8, blok 9, blok 10, blok i1,
blok 12, blok 13, blok 14, blok 15, blok 16,
blok 17, blok 18, blok 19, blok 20, blok 21,

blok 22, blok 23, blok 24, blok 25, blok 26, -

blok 27, blok 28, blok 29, blok 31, blok 32,
blok 33, dan blok 34;

SWP C seluas 104,91 (seratus empat koma
sembilan satu) hektar terdapat di blok 1,
blok 2, blok 3, blok 4, blok 5, blok 6, blok 7,

blok 8, blok 9, blok 10, blok 11, blok 12, blok
13, blok 14, blok 15, blok 16, blok 17, blok .
18, blok 19, blok 20, blok 21, blok 22, blok

23, blok 24, blok 25, blok 26, dan blok
27; dan
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4. SWP D seluas 203,94 (dua ratus tiga koma |

sembilan empat) hektar terdapat di blok 1,

blok 2, blok 3, blok 4, blok 5, blok 6, blok 7,
blok 8, blok 9, blok 10, blok 11, blok 12, blok
13, blok 14, blok 15, blok 16, blok 17, blok
18, blok 19, blok 20, blok 21, blok 22, blok
23, blok 24, blok 25, blok 26, blok 27, blok
28, blok 29, blok 30, blok 31, blok 32, blok

- 33, blok 34, blok 35, blok 36, biok 37, blok

38, blok 39, blok 40, blok 41, blok 42, blok
43, blok 44, blok 45, blok 46, blok 47 blok
48, dan blok 52. :

c. WP III seluas 182,08 (seratus delapan puluh dua
koma nol delapan) hektar, meliputi:

1.

SWP A seluas 38,47 (tiga puluh clelapan koma
empat tujuh) hektar terdapat di blok 1, blok -
2, blok 3, blok 4, blok 5, blok 6, blok 7 blok
8, blok 9, blok 10, blok 11, blok 12, blok 13,
blok 14, blok 15, blok 16, blok 17, blok 18,
blok 19, blok 20, blok 21, blok 22, dan blok

23; :

SWP B seluas 58,01 (lima puluh delapan
koma nol satu) hektar terdapat di blok 1, blok
2, blok 3, blok 4, blok 5, blok 6, blok 7, blok -
8, blok 9, blok 10, blok 11, blok 12, blok 13,
blok 14, blok 15, blok 16, blok 17, blok 18,
blok 19, blok 20, blok 22, blok 23, blok 24,
blok 25, blok 26, dan blok 27;dan '

SWP C seluas 85,60 (delapan puluh lima

koma enam nol} hektar terdapat di blok 1,
blok 2, blok 3, blok 4, biok 5, blok 6, blok 7,
blok 8, blok 9, blok 10, blok 11, blok 12, blok
13, blok 14, blok 15, blok 16, blok 17, blok
18, blok 19, blok 20, blok 21, blok 22, blok

23, blok 24, blok 25, blok 26, blok 27, blok

28, blok 29, blok 30, blok 31, blok 32, blok
33, blok 34, blok 35, blok 36, blok 37, blok
38, blok 39, blok 40 blok 45, blok 50, dan

blok 51. -

"~ d. WP IV seluas 124,75 (seratus dua puluh empat
koma tujuh lima) hektar, meliputi:

1.

SWP A seluas 65,21 (enam puluh llma koma
dua satu) hektar terdapat di blok 1, biok 2,
blok 3, blok 4, blok 5, blok 6, blok 7, blok 8,
blok 9, blok 10, blok 11, blok 12, blok 13,
blok 15, blok 16, blok 17, blok 18, blok 19,
blok 20, blok 21, blok 22, blok 23, blok 24,
blok 25, blok 26, blok 27, blok 28, blok 29,
blok 30, blok 31, blok 32, blok 33, blok 34,
blok 35, dan blok 36;dan

SWP B seluas 59,53 (lima puluh sernbllan
koma lima tiga) hektar terdapat di biok 2,
blok 3, blok 4, blok 5, blok 6, blok 7, blok 8,
blok 9, blok 10, blok 11, blok 12, blok 13,
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" blok 14, blok 15; blok 16, blok 17, blok 18,

“blok .19, blok 20, blok 21, blok 22, blok 23,

blok 24, blok 25, blok 26, blok 27, blok 28,
blok 29, blok 30, blok 31, dan blok 32.

~e. WP V seluas 173 79 (seratus tujuh puluh tiga
' koma tu_]uh scmbzla.n] hektar, mellputl

' _1_._

SWP A seluas 76,88 {tujuh puluh enam koma
delpan delapan) hektar terdapat di blok 1,
blok 2, blok 3, blok 4, blok 5, blok 6, blok 7, '

. blok 8, blok 9, blok 10, blok 11, blok 12, blok °

13, blok 14, blok 15, blok. 16, blok 17, blok. -

18, blok 19, blok 20, blok 21, blok 22, blok

23, blok 24, blok 25, blok 26, blok 27, blok -
28, blok 29, blok 30, blok 31, blok 32, blok

33, blok 34, blok 35, blok 36, blok 37, blok
38, blok 39, blok 40, blok 41, blok 42, blok

43, blok 44, blok 45, dan blok 46;dan

SWP B seluas 96,91 (sembilan puluﬁ enam

" koma sembilan satu) hektar terdapat di blok

1, blok 2, blok 3, blok 4, blok 5, blok 6, blok
7, blok 8, blok 9, blok 10, blok 11, blok 12,
blok 13, blok 14; blok 15, blok 16, blok 17,
blok 18, blok 19, blok 20 blok 21, blok 22,

‘dan blok 23.

f. WP VI seluas 463,70 (empat ratus enam puluh_ ?
tiga koma tujuh nol) hektar, meliputi: :

1.

SWP A seluas 1 18,39 (seratus delapail belas
koma tiga sembilan) hektar terdapat di blok
1, blok 2, blok 3, blok 4, blok 5, blok 6, blok

-7, blok 8, blok 9, blok 10, blok .11, blok 12,

blok 13, blok 14, blok 15; blok 16, blok 17,
blok 18, blok 19, blok 20, blok 21, blok 22,
dan blok 23;

SWP B seluas 119,69 (seratus sembllan belas
koma enam sembilan) hektar terdapat di blok
1, blok 2, blok 3, blok 4, blok 5, blok 6, blok
7, blok 8, blok 9, blok 10, blok 11, blok 14,
blok 15, blok 16,'blok 17, blok 18, blok 19,
blok 20, blok 21, blok 22, blok 23, blok 24,
blok 25, blok 26, blok 27 blok 28, dan blok

- 29;

SWP C seluas 86,47 (delapan puluh enam
koma empat tujuh) hektar terdapat di blok 1,
blok 2, blok 3, blok 4, blok 5, blok 6, blok ’_7
blok 8, blok 9, blok 10, dan blok 11; dan

SWP D seluas 139,15 (seratus tlga puluh
sembilan koma satu lima) hektar terdapat di -

 blok 1, blok 2, blok 3, blok 4, blok 5, blok 6,

blok 7, blok 8, blok 9, blok 10, blok 11, blok

12, blok 13, blok 14, blok 15, blok 16, blok

17, blok 18, blok 19, blok 20, blok 21 blok
22, dan blok 23
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- g. WP VII seluas 368 68 . (tlga ratus enam puluh
" delapan koma enam delapan) hektar, rnehputx

1.

SWP A seluas 207,35 (dua ratus tyjuh koma
tiga lima) hektar terdapat di blok 1, blok 2,
blok 3, blok 4, blok 5, blok 6, blok 7, blok 8,

" blok 9, blok 10, blok 11, blok 12, blok 13,
blok 14, blok 15, blok 16, blok 17, blok 18,

" blok 19, blok 20, blok 21, blok 22, blok 23,

" blok 24, blok 25, blok 26, blok 27, dan blok
- 28;dan

SWP B seluas 161 34 (seratus enam. puluh _
satu koma tiga empat} hektar terdapat di blok

, blok 2, blok 3, blok 4, blok 5, blok 6, blok
7 blok 8, blok 9, blok 10 blok 11, blok 12,
blok 13, blok 14, blok 15, blok 16,’ blok 17,
blok 18, blok 19, blok 20, blok 21, blok 22,
blok 23, blok 24, blok 25, blok 26, blok 27,
blok 28, blok 29, blok 30, blok 31, blok 32,
blok 33, blok 34, blok 35, dan blok 36.

(2) Di dalam Zona Badan Jalan (BJ) yang bcrdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
kelautan masih ditetapkan sebagai badan air yang
selanjutnya disebut BA/BJ seluas 203,74 (dua ratus
tiga koma tujuh empat) hektar terdapat di -

a. WP I seluas 6,19 (enam koma satu sembllan)
hektar meliputi:

1.

SWP A seluas 4,92 (empat koma sembllan
dua) hektar terdapat di blok 5, dan. blok
7;dan

SWP B seluas 1,27 (satu koma dua tl.ljl.lh}
hektar terdapat di blok 5, blok 9, blok 10,
blok 26, dan blok 28.

b. WP II seluas 105,90 (seratus lima koma sembllan
nol) hektar meliputi:

1.

SWP A seluas 5,72 (lima koma tujuh dua)
hektar terdapat di blok 6 dan blok'7;

SWP C seluas 67,62 (enam puluh tujuh koma
enam dua) hektar terdapat di blok 19, blok
20, blok 21, blok 22, blok 23, blok 24, blok
25, blok 26, blok 27, blok 28, blok 29, blok
30, blok 31, blok 32, blok 33, blok 34, blok
35, blok 36, blok 37, blok 38, dan blok
39;dan '

SWP D seluas 32,56 (tiga puluh dua koma
lima enam) hektar terdapat di blok 31, blok
32, blok 40, blok 41, blok 43, blok 44, blok
46, blok 47, blok 48, blok 49, blok 50 blok
51, blok 52, dan blok 53.

c. WP III seluas 43,20 (empat puluh tiga koma dua
nol) hektar mehputl _
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1. SWP B seluas 6,50 (cnam koma hma nol) |
 hektar terdapat di blok 22, blok 23, blok 24 '
blok 25, blok 26, dan blok 27;dan o

2. SWP C seluas 36,70 (tiga puluh enam koma'
tujuh nol) hektar terdapat di blok 39, blok 40,
blok 41, blok 43, blok 44, blok 45, blok 46,
blok 47, blok 48, blok 49 blok 50, dan blok
S1.

d. WPIV seluas o, 57 (enam koma hma tuJuh) hektar
: : mehputl : :

1. SWP A scluas 3 37 (tlga koma tlga tu_]uh)
hektar terdapat di Blok 1;dan

2. SWP B seluas 3,20 (tiga koma dua nol) hektar -
- terdapat di blok 1, blok 2, blok 5, dan blok 6.

e. WP V seluas 22,34 (dua puluh dua koma tiga
empat) hektar terdapat di SWP B blok 3, blok 4,
blok 5, blok 6, dan blok 9;dan

f. WP VI seluas 17,15 (tujuh belas koma satu hma)
hektar meliputi: :

1. SWP A seluas 0,40 (nol koma empat nol)
hektar terdapat di blok 12, blok 13, dan blok
23;

2. SWP B seluas 16,76 (enam belas koma tujuh
enam) hektar terdapat di blok 2, blok 3, blok
4, blok 11, blok 12, blok 13, blok 14, blok 15,
blok 28, blok 29, dan blok 30;dan

3. WP VII seluas 2,39 (dua koma tiga sembllan)

hektar terdapat di SWP A blok 1, blok 3, blok.

6, blok 7, blok 8, blok 10, blok 16, blok 17,
dan blok 18.

Paragraf 2
Zona Pembangkitan Tenaga LlStI‘lk

Pasal 24

(1) Zona pembangkitan tenaga listrik (PTL) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 22 huruf b dengan luas 56,93
(lima puluh enam koma sembilan tiga) hcktar yang
terdapat di: : :

a. WP I seluas 30,32 (tiga puluh koma tlga dua)
hektar, meliputi:

1. SWP A seluas 2,39 (dua koma tiga scmbllan)
hektar terdapat di blok 34;dan

2. SWP B seluas 27,93 (dua puluh tujuh koma
sembilan tiga) hektar terdapat di blok 5, dan
blok 7. :

b. WP II seluas 5,94 (lima koma sembilan _empat)
hektar terdapat di SWP B blok 25; :
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(2)

(3)

"WP.IV seluas 9 65 (sembilan koma enam hrna) '
" hektar, terdapat di SWP A blok 3, blok 27, dan
blok 28;

d. WP V seluas 3, 84 (tiga koma de!apan empat)
~ hektar, terdapat di SWP B blok 3; :

e. WP VI seluas 5, 08 ( lima korna nol delapan)
~ hektar, mehput:

_1. SWP A seluas 3,20 (tiga koma dua nol) hektar
terdapat di blok 3;dan

2, SWP C scluas 1,87 (satu koma delapan tujuh)
- hektar terdapat di blok 7.

f WP VII seluas 2,10 (dua koma satu nol) hektar
terdapat di SWP A blok 20.

Di dalam Zona pembangkitan tenaga hstnk (PTL)
yang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang kehutanan bidang kehutanan
masih ditetapkan sebagai hutan lindung dan
pemanfaatan ruangnya sebagai zona tunda (holding
zone) yang selanjutnya disebut HL/PTL seluas 15,66
(lima belas koma enam enam) hektar terdapat di'

‘a. WP VI seluas 0,82 (nol koma delapan dua) hektar
terdapat di SWP C blok 7;dan

b. WP VII seluas 14,84 {empat belas koma dclapan
- empat) hektar terdapat di SWP A blok 2.

Di dalam Zona pembangkltan tenaga listrik (P’I‘L)
yang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

 undangan di bidang kelautan masih ditetapkan

(1)

‘sebagai badan air yang selanjutnya disebut BA/PTL
~seluas 6,38 (enam koma tlga delapan) hektar
terdapat di: _

a. WP I seluas 5,98 (lima koma sembilan delapan)
hektar terdapat di SWP B blok 5, dan blok.7;dan

b, WP IV seluas 0,40 (nol koma empat nol) hektar
terdapat di SWP A blok 27.

Paragraf 3
Zona Kawasan Peruntukan Industri

Pasal 25

Zona Kawasan  Peruntukan Industri: (KPI)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf c,
seluas 3.402,68 (tiga ribu empat ratus dua koma
enam delapan) hektar, terdapat di:

" a. WPI seluas 1.298,53 (seribu dua ratus sembilan

puluh delapan koma lima tiga) hektar, mehputl

1. SWP A seluas 472,99 (empat ratus tujuh
~ puluh dua koma sembilan sembilan) hektar
terdapat di blok 2, blok 3, blok 4, blok 5,
blok 6, blok 7, blok 8, blok 10, blok 11 blok
12, blok 14, dan blok 16;dan :
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(2)

2. SWP B scluas 825 54 (delapan ratus dua

~puluh  lima - koma lima empat) ' hektar
terdapat di blok 1, blok 2, blok 3, blok 4,
blok 8, blok 9, blok 10, blok 11, blok 12,
blok 13, blok 24, blok 25, blok 27 blok 28,
dan blok 29,

. WP I seluas’ 239 55 (dua ratus tlga puluh

sembilan koma lima hma) hektar, meliputi:

1. SWP B seluas 85,08 (delapan puluh lima
- koma nol delapan) hektar terdapat d1 blok 8,
- blok 9, dan blok 10;dan -

2. SWP C seluas 154,47(seratus lima puluh .
empat koma empat tujuhj hektar terdapat di-
blok 1, blok 2, blok 3, blok 4, blok 9 blok
10, dan blok 11.

. WP I seluas 42 89 (empat puluh dua koma

delapan sembilan) hektar terdapat di SWP B
seluas 42,87 hektar terdapat di blok 2, blok 13,
blok 19, blok 21, blok 22, dan blok 23; '

WP IV seluas 405,16 (empat ratus hma koma
satu enam) hektar, meliputi:

1. SWP A seluas 386,93 (tiga ratus delapan
puluh enam koma sembilan tiga) hektar
terdapat di blok 2, blok 3, blok 4, blok S, -
blok 6, blok 7, blok 11, blok 12, blok 13,
blok 15, blok 23 blok 33 blok 34, clan blok
36;dan

2. SWP B seluas 18,23 (delapan bclas koma
dua tiga) hektar terdapat di blok 17, blok 18,
blok 20, blok 21, dan blok 24,

WP V seluas 30 49 (tiga puluh koma empat
sembilan) hektar, terdapat di SWP A di blok 2,
blok 7, blok 9, blok 10, blok 11, dan blok 12;

WP VI seluas 235 21 (dua ratus tiga puluh lima
koma dua satu) hektar, meliputi:

1. SWP A seluas 158,23 (seratus hma puluh |
delapan koma dua tiga) hektar terdapat di
blok 3, dan blok 12;dan

2. SWP D seluas 76, 99 (tujuh puluh enam
- koma sembilan sembilan) hektar terdapat di
blok 17, blok 18, blok 19, dan blok 22.

WP VII seluas 1.150,86 (seribu seratus lima -
puluh koma delapan enam) hektar terdapat di
SWP A blok 1, blok 2, blok 3, blok 6, blok 7, blok
8, blok 10, blok 14, blok 16, blok 17, blok 18,
dan blok 19,

Di dalam zona Kawasan Peruntukan Industri (KPI)
yang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang kehutanan masih ditetapkan
sebagai hutan lindung dan pemanfaatan ruangnya
sebagai zona tunda (holding zone) yang selanjutnya
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@

disebut’ HL/ KPI. seluas 67 87 (enam puluh tu_]uh
koma delapan tu_]uh) hektar terdapat di: -

a.

b.

WP VI seluas 2,36 (dua koma tiga enam] hektar
terdapat di SWP D blok 17;dan :

WP VII seluas 65,50 (enam puluh lima koma lima

- nol) hektar terdapat di SWP A blok 1, blok 2, blok |

8, blok 10.

Di dalam zona Kawasan Peruntukan Industn (KPJ)

‘yang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan di- bldang kelautan masih ditetapkan -

sebagai badan air yang selanjutnya disebut BA/KPI
seluas 1.132,38 (seribu seratus tiga puluh dua koma
tiga delapan) hektar terdapat di:

a.

WP I seluas 624,12 (enam ratus dua puluh empat_
koma satu dua) hektar meliputi: : :

1. SWP A seluas 445,43 (empat ratus empat
puluh lima koma empat tiga) hektar terdapat
di blok 4, blok 5, blok 6, blok 7, blok 10, -
blok 11, blok 12, dan blok 13;dan -

2. SWP B seluas 178,69 (seratus tujuh puluh
delapan koma enam sembilan) hektar
terdapat di blok 4, blok 8, blok 9, blok 10,
blok 13, blok 27, blok 28, dan blok 29

b. WP III seluas 50,05 (lima puluh koma nol lima)

hektar terdapat di SWP B blok 21, blok 22 dan
blok 23; .

WP IV Seluas 140 58 (seratus empat puluh koma
lima delapan) hektar terdapat di SWP. A blok 4, .
blok 6, blok 11, blok 12, blok 14, dan blok 27;dan

WP VI seluas 45,86 (empat puluh hma koma
delapan enam) hektar meliputi:

1. SWP A seluas 22,94 (dua puluh dua koma
sembilan empat) hektar terdapat di blok 12.
dan blok 13;

2. SWP D seluas 22,92 (dua puluh dua koma
sembilan dua) hektar terdapat di blok 17,
blok 19, dan blok 22;dan

3. WP VII seluas 271, 76 (dua ratus tuJuh puluh
satu koma tujuh enam) hektar terdapat di
SWP A blok 1, blok 3, blok 6, blok 7, blok 8,
blok 10, blok 16, blok 17, dan blok 18.

Paragraf 4
Zona Pariwisata

Pasal 26

(1) Zona Pariwisata (W) sebagaimana dimaksud; dalam
Pasal 22 huruf d seluas 1.620,35 (seribu enam ratus
dua puluh koma tiga lima) hektar terdapat di: .
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©a. WP I seluas 834,57 (delapan i'atus tigai puiuh

- empat koma lima tujuh) hektar terdapat:di blok

11, blok 13, blok 14, blok 32, blok 40, blok 41,

blok 42, blok 43, blok 44, blok 45, blok 49 blok :
51, blok 52, blok 53, dan blok 54; :

'b. WP II seluas 64,70 (enam puluh cmpat koma -

tujuh nol) hektar terdapat SWP B blok 28 dan
blok 32;

c. WP III seluas 16,63 (cnam belas koma enam tiga)
hektar, terdapat di SWP C blok 45;dan

" d. WP VI seluas 704,45 (tujuh ratus empat koma

(2)

empat lima) hektar, meliputi:

1. SWP A seluas 155,97 (seratus hma puluh
lima koma sembilan tujuh) hektar terdapat
di blok 8, blok 10, blok 11, blok 13, blok 17, .
blok 18, blok 19, dan blok 20; : -

2. SWP B seluas 202 , 31 (dua ratus dua koma
lima satu) hektar terdapat di blok 1, blok 2,
blok 3, blok 11, blok 14, blok 18, blok 23,
blok 24, blok 26, dan blok 27;dan

3. SWP D seluas 345,97 (tiga ratus. empat
puluh lima koma sembilan tujuh): hektar
terdapat di blok 4, blok 6, blok 7, blok 8,
blok 13, blok 14, blok 16, blok 18, dan blok .
21.

Di dalam zona pariwisata (W} yang berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan di: bidang
kehutanan masih ditetapkan sebagai kawasan hutan,
meliputi: -

a. Zona Pariwisata (W) sebagaimana yang dirnaksud
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang kehutanan masih ditetapkan
sebagai hutan lindung dan pemanfaatan
ruangnya sebagai zona tunda (holding zone) yang
selanjutnya disebut HL/W seluas 53,77 (lima .
puluh tiga koma tujuh tujuh) hektar terdapat di:

1. WPI seluas 39,10 (tiga puluh sembilan koma
- satu nol} hektar terdapat di SWP A blok 32,
blok 51, blok 52, blok 53, dan blok 54; dan '

2. WP II seluas 0,07 (nol koma nol tujuh) hektar
terdapat di SWP D blok 47,

3. WP VI seluas 14,60 (empat belas koma enam
nol) hektar terdapat di: :

a) SWP A seluas 13,23 (tiga belas koma dua
tiga} hektar terclapat di blok 19 blok
22;dan

b) SWP B seluas 1,37 (satu koma t1ga tu_]uh)
hektar terdapat di blok 14, blok 26 dan
blok 27. : :
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Di dalam Zona Panwxsata (W] sebagalmana yang

dimaksud  berdasarkan  ketentuan = peraturan

perundang-undangan di bid_ang kelautan - masih
ditetapkan sebagai badan air yang selanjutnya
disebut BA/W seluas 412,50 {empat ratus dua belas
koma lima nol) hektar terdapat di:

a. WP I seluas 199,95 (seratus sembllan; puluh |

sembilan koma sembilan lima) hektar terdapat
SWP A blok 13, blok 32, blok 41, blok 43 blok
51, blok 52, clan blok 53; dan

b. WP Il seluas 38,79 (tiga puluh delapan koma'
tujuh sembllan) hektar meliputi: :

1. SWP C seluas 19,37 (sembﬂan belas koma
tiga tujuh) hektar terdapat di blok 39; dan

2. SWP D seluas 19,42 (sembilan belas koma
empat dua) hektar terdapat di blok 47;:

c. WP Il seluas 32,43 (tiga puluh dua koma empat
tiga) hektar terdapat di SWP C blok 44, dan blok
45;

d. WP VI seluas 115 28 (seratus lima belas koma
dua delapan) hektar meliputi:

1. SWP A seluas 17,80 (tu_]uh belas koma :
delapan nol) hektar terdapat di blok 13 blok
18, dan blok 19;

2. SWP B seluas 75,11 (tujuh puluh lima kom_a
~satu satu) hektar terdapat di blok 1, blok 2,
blok 11, blok 12, blok 13, biok 14, dan blok
30;dan

3. SWP D seluas 22,38 (dua puluh dua koma
tiga delapan) hektar terdapat di blok 18, dan
blok 21; f

e. WP VII seluas 26,05 (dua puluh enam} koma nol
lima) hektar terdapat di SWP A blok 3.

Paragraf 5
Zona Perumahan

~ Pasal 27

Zona Perumahan (R} sebagaimana dimak.sﬂdi dalam

Pasal 22 huruf e seluas 7.004,35 (tujuh ribu empat

koma tiga lima) hektar terdiri atas: o

a. Sub-zona perumahan kepadatan sangat tinggi
(R-1); -

b. Sub-zona perumahah kepadatan ﬁnggi (R-Q); dan

c. Sub-zona perumahan kepadatan sedang (R-3)

Subzona perumahan kepadatan sangat tinggi (R-1)
sebagaimana dimaksud pada ayat 1 huruf a’ seluas
42,86 (empat puluh dua koma delapan enam) hekta.r, '
terdapat di: '
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. WP I, seluas 15, 70 (hma belas’ koma tujuh nol) S
- hektar terdapatdi: ~ - _ S

1. SWP A seluas 11,66 (sebelas koma enam
enam) hektar terdapat di blok 2; dan '

2. SWP B seluas 4,04 (empat koma nol empat) '
hektar terdapat di blok 29. : '

WP III, seluas 0,13 (nol koma satu tiga) hektar, -
terdapat di SWP A seluas 0.13 (nol koma satu -

tiga) hektar terdapat di blok 2;

.. WP IV seluas 6,48 (enam koma empat delapan) o

hektar, terdapat di:

1. SWP A scluas 1, 84 (satu koma delapan -

empat) hektar terdapat di blok 36; dan__

2. SWP B seluas 4,64 (empat koma enam =

empat) hektar terdapat di blok 4 dan blok
29.

WP VI, seluas 4,71 (empat koma tu_]uh satu) -
hektar, terdapat d1 '

1. . SWP A seluas 3,64 (tiga koma enam empat)
hektar terdapat di blok 4 dan blok 7; dan o

2. SWP D seluas 1,07 (satu koma nol tujuh)
hektar terdapat di blok 16. .

WP VII seluas 15,84 (lima belas koma delapan -
empat) hektar, terdapat di SWP A blok 4, blok 6, -
blok 19, blok 20 dan blok 22,

Subzona Perumahan Kepaclatan_ 'Tinggi : (R-2)
sebagaimana dimaksud pada ayat 1 huruf b seluas
6.669,30 (enam ribu enam ratus enam . puluh
sembilan koma tiga nol} hektar, terdapat di:

a. WP I, seluas 1.558,76 (seribu lima ratus lima
- puluh delapan koma tujuh enam} hektar,

terdapat di:

1. SWP A seluas 1.207,58 (seribu dua ratus
tujuh koma lima delapan) hektar terdapat di -
blok 7, blok 8, blok 9, blok 10, blok 12, blok
13, blok 14, blok 15, blok 16, blok 17, blok:
18, blok 19, blok 20, blok 21, blok 22, blok

23, blok 24, blok 25, blok 26, blok 27, blok -

28, blok 29, blok 30, blok 31, blok 32, blok
33, blok 34, blok 35, blok 36, blok 37, blok
38, blok 39, blok 40, blok 41, blok 43, blok
48, blok 50, blok 52, blok 53 dan blok
54;dan -

2. SWP B scluas 351,18 (tlga ratus llma puluh_ -

satu koma s